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IMPLEMENTASI MANAJEMEN PERPUSTAKAAN
Di PERPUSTAKAAN MAN 3 KEBUMEN KABUPATEN KEBUMEN

Fadhilatul Ikromah
1817401014

Abstrak: Dalam penerapan manajemen perpustakaan di perpustakaan
MAN 3 Kebumen membutuhkan empat tahapan implementasi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan bagaimana implementasi manajemen perpustakaan
yang ada pada MAN 3 Kebumen. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif untuk memahami fenomena mengenai subjek yang diteliti dan
menghasilkan data deskriptif melalui tahapan wawancara, observasi dan
dokumentasi ketika penelitian. Lokasi yang diteliti adalah MAN 3 Kebumen
dengan subjek penelitian yaitu Kepala Perpustakaan, dan Staff
Perpustakaan. Hasil penelitian tentang Implementasi Manajemen
Perpustakaan Pada MAN 3 Kebumen Kabupaten Kebumen, yaitu: 1)
Perencanaan sudah sudah terlaksana sesuai dengan apa yang
direncanakan walaupun masih terkendala dengan SDM yang ada, 2)
Pengorganisasian sudah berjalan secara terstruktur, 3) Kepemimpinan
sudah berjalan untuk menunjang kinerja staff perpustakaan, 4)
Pengawasan sudah berjalan dengan baik guna memantau kinerja
pengelola perpustakaan.

kata Kunci : Manajemen,Perpustakaan



IMPLEMENTATION OF LIBRARY MANAGEMENT IN MAN 3 KEBUMEN,
KEBUMEN REGENCY

Fadhilatul Ikromah

1817401014

Abstract: The implementation of library management at library MAN 3
Kebumen requires four stages of management implementation, namely
planning, organizing, leadership and supervision. The purpose of this study
is to describe how the implementation of library management in MAN 3
Kebumen. This study uses qualitative research to understand the
phenomenon of the subject under study and produces descriptive data
through the stages of interview, observation and documentation during the
research. The location under study is MAN 3 Kebumen with research
subjects namely the Head of the Library, and Library Staff. The results of
research on the implementation of library management at MAN 3
Kebumen, Kebumen Regency, namely: 1) Planning has been carried out
according to what was planned even though it is still constrained by
existing human resources, 2) Organizing has been running in a structured
manner, 3) Leadership has been running to support performance library
staff, 4) Supervision has been going well in order to monitor the
performance of library managers.

Keywords: Management, Libraries
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu wadah penunjang

atau sarana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang memiliki

fungsi sebagai penyedia bahan bacaan, ilmu pengetahuan, serta

sumber informasi bagi pendidik maupun peserta didik. Perpustakaan

sekolah berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah,

sehingga perlu adanya manajemen yang baik terhadap perpustakaan.

Perpustakaan sebagai lembaga pendidikan dan lembaga

informasi akan memiliki kinerja yang baik jika ditunjang dengan

manajemen yang memadai atau saling melengkapi. Dengan adanya

manajemen, seluruh aktivitas lembaga akan mengarah pada upaya

tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, sehingga seluruh elemen

dalam suatu lembaga tersebut akan berusaha memfungsikan diri

sesuai ketentuan lembaga perpustakaan.1

Agar fungsi dan tujuan perpustakaan dapat tercapai dengan

baik sesuai tujuan yang telah direncanakan, maka perpustakaan perlu

dikelola dengan benar sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen.

Melalui pengelolaan yang baik, diharapkan tujuan perpustakaan

sekolah dapat tercapai. Hakikat manajemen secara sederhana pada

dasarnya adalah proses mengoptimalkan kontrisbusi SDM, material,

anggaran guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka kegiatan

manajemen di perpustakaan secara garis besar dapat dilaksanakan

berdasarkan fungsi-fungsi manajemen pada umunya. GR. Terry

sebagaimana yang dikutip oleh Darmono dalam buku karangannya

yang berjudul “Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah”

mengelompokkan fungsi manajemen dalam beberapa aspek seperti

1 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta: Gama Media, 2006), hlm. 1
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planning, organizing, actuanting, and controlling dengan akronim yang

cukup populer POAC.2

Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan,

mengorganisasikan, menggerakan, mengendalikan dan

mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan

sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan

yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Secara definitive

manajemen atau pengelolaan perpustakaan sekolah berarti segenap

usaha pengorganisasian segala kegiatan yang berhubungan dengan

penyelenggaraan perpustakaan. Usaha pengorganisasian tersebut

biasanya diwadahi dalam suatu stuktur organisasi yang disebut

struktur oragnisasi perpustakaan sekolah. 3

Perpustakaan madrasah sebagai sarana pendidikan sebagai

penunjang kegiatan belajar siswa dan memegang peranan sangat

penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan di madrasah.

Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada

Bab III Pasal 35, menyebutkan bahawa “ Salah satu sumber belajar

yang amat penting , tetapi bukan satu-satunya adalah perpustakaan

yang memungkinkan para tenaga pendidik dan peserta didik

memperolah kesempatan untuk memperluas dan memperdalam ilmu

pengetahuan dengan membaca bahan pustaka yang tersedia dengan

mudah dan praktis sebagai bahan/materi pengetahuan dalam usaha

proses belajar mengajar ”4

Akan tetapi masih banyak perpustakaan sekolah yang belum

menjalankan sesuai dengan standar pengelolaan perpustakaan yang

diatur oleh Undang-Undang. Hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti di MAN 3 Kebumen, kondisi perpustakaan sudah baik dan

sudah menyediakan buku sesuai apa yang dibutuhkan oleh peserta

2 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah (Jakarta: PT.
Grasindo, 2001), hlm. 14-15

3 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah , (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hlm. 9

4 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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didik maupun pendidik. Namun dalam pengelolaan mereka masih

menggunakan cara manual, sehingga agak mempersulit dalam

mencari buku yang akan dibutuhkan oleh pembaca.peneliti juga

merupakan lulusan dari Man 3 Kebumen , jadi peneliti juga tau dan

prnah merasakan langsung bagaimana kegiatan pada Perpustakaan

MAN 3 Kebumen. Oleh karena itu peneliti ingin melakukan penelitian

tentang bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan yang ada di Perpustakaan MAN 3 Kebumen.

B. Definisi Konseptual

Untuk menghindari adanya kesalahan atau kekeliruan dalam

penafsiran kata pada skripsi ini, maka diperlukan penjelasan dan

penegasan beberapa istilah penting dari judul penelitian sebagai

berikut :

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses pelaksanaan

penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu praktis

sehingga memberikan dampak yang baik berupa perubahan pada

pengetahuan, ketrampilan atau nilai. 5

Implementasi adalah suatu kegiatan yang sudah terencana

dan sedang berlangsung guna mencapai tujuan tertentu.

Implementasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan

Manajemen Perpustakaan pada MAN 3 Kebumen.

2. Manajemen

Manajemen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diartikan

proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai

sasaran. 6

5 Kunandar, Guru Profesionalisme Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dan Sukses dalam Sertifikasi Guru , (Jakarta: Rajawati Press, 2009), hlm. 233

6 Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet II (Jakarta: Balai
Pustaka, 1997) hlm. 623
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Istilah manajemen sudah sangat populer dalam kehidupan

organisasi. Dalam makna sederhana “management” pengelolaan.

Suatu proses menata atau mengelola suatu organisasi dalam

rangka mencapai tujuan yang diinginkan dipahami sebagai

manajemen. 7

Pengertian manajemen juga sudah banyak dibahas oleh para

ahli, salah satunya yaitu pendapat dari James F. Stoner yang dikutip

oleh T Hani Handoko dalam bukunya yang berjudul Manajemen II,

menyatakan bahwa manajemen merupakan proses

perencanaan,pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan para

anggota dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan organisasi

yang telah ditetapkan bersama. James F, Stoner menekankan

bahwa manajemen bertitik berat pada proses dan system.oleh

karena itu, apabila dalam suatu system dan proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan, penganggaran, dan pengawasan itu

kurang baik, maka proses manajemen itu secara keseluruhan juga

akan kurang baik. 8

Sedangkan menurut O.R Terry , menyatakan bahwa

manajemen merupakan usaha pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan menggunakan keahlian yang dimiliki orang lain.

Sementara dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia Vol. 16,

manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengawasan sumber daya manusia dan sumber

daya lain guna mencapai tujuan ataupun sasaran secara efektif dan

efisien. 9

a. Perencanaan

Perenacanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang

ingin di capai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang

7 Syarifuddin & Nurmawati, Pengelolaan Pendidikan Mengembangkan
Keterampilan Manajemen Pendidikan Menuju Sekolah Efektif (Medan, : perdana
Publishing, 2011) hlm. 16

8 Lasa H, S , Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta: Gama Media, 2005), hal 1
9 Lasa H, S , Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta: Gama Media, 2005), hal 2
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yang di perlukan dan berapa banyak biayanya. Perencanaan ini

dibuat sebelum melaksanakan tindakan. Perencanaan dapat

diartikan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan yang

akan terjadi pada masa yang akan datang untuk mencapai

tujuan yang sudah ditentukan. 10

b. Pengorganisasian

Organizing merupakan pengelompokan kegiatan yang

diperlukan yakni penetapan susunan organisasi serta tugas dan

fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada dalam organisasi, serta

menetapkan kedudukan dan sifat hubungan antara masing-

masing unit tersebut.

Pengoranisasian dapat di rumuskan sebagai keseluruhan

yang mencakup aktifitas manajemen dalam mengelompokkan

orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta

tanggungjawab masing-masing dengan tujuan agar tercapainya

aktifitas-aktifitas yang berdaya guna dan berhasil dalam

mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu.11

c. Penggerakan

Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena

dalam proses ini semua aktivitas istansi atau lembaga

dilaksanakan dalam pergerakan program perpustakaan sekolah

ini. Kepala pustaka menggerakkan semua elemen organisasi

untuk melaksanakan semua aktivitas-aktivitas instansi atau

lembaga yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua

renacana akan teralisasi, dimana fungsi manajemen akan

bersentuhan secara langsung dengan sasaran. Selanjutnya dari

sini juga proses perencanaan, pengoragnisasian dan

10 Syaiful sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta,
2008), hlm. 50

11M. manullang, Dasar-Dasar Manajemen , (Jakarta, Balai Aksara, 1983) hlm. 21
-22
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pengedalian atau penilaian berfungsi secara efektif. 12

Penggerakkan di lakukan oleh pemimpin yaitu orang yang

mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang

lain dengan menggunakan kekuasaan. Kekuasaan merupakan

kemampuan untuk mengarahkan dan mengatur bawahan atau

anggota terkait tugas yang harus di laksanakan.13

d. Pengawasan

Pengawasan dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan

untuk mengikuti realisasi perilaku personal dalam organisasi dan

apakah dapat mencapai tuujuan organisasi dengan yang di

inginkan. Pengawasan sering disebut penindakan adalah salah

satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan koreksi

sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan

kejahatan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang

sudah dirancang semula.14

3. Perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu unit yang berupa

tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan

mengatur koleksi bahan pustaka secara tertata/sistematis untuk

digunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus juga

sebagai sarana belajar yang menyenangkan. 15 Secara lebih umum,

Yusuf dan Suhendar berpendapat bahwa perpustakaan ialah suatu

tempat yang didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan,

pengelolaan, dan pelayanan segala macam informasi, baik secara

cetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti, buku,

majalah, surat kabar, film, kaset, tape, record, video, computer, dan

12 M. Munir, S. Ag. Manajemen Dakwah , (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 139
13 M. manullang, Dasar-Dasar Manajemen , (Jakarta, Balai Aksara, 1983) hlm.

23-24
14 M. manullang, Dasar-Dasar Manajemen , (Jakarta, Balai Aksara, 1983) hlm.

24
15 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah, (Jakarta:

Gramedia Widasarana Indonesia, 2001) hlm. 2.
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lain-lain.

4. Manajemen Perpustakaan

Manajemen perpustakaan merupakan pengelolaan

perpustakaan yang didasarkan pada teori-teori dan prinsip-prinsip

manajemen. Manajemen perpustakaan tidak semata-mata

berdasarkan teoritis, tetapi yang terpenting adalah bagaimana

mengimplementasikan teori tersebut ke dalam praktik operasional.
16

Manajemen perpustakaan dalam pendapat lain merupakan upaya

pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber daya manusia,

informasi, system, sumber dana, dengan tetap meperhatikan fungsi

manajemen, peran, dan keahlian.17

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis mengungkapkan

satu pokok masalah tentang :

1. Bagaimana implementasi perencanaan perpustakaan di MAN 3

Kebumen?

2. Bagaimana implementasi pengorganisasian perpustakaan di MAN

3 Kebumen?

3. Bagaimana implementasi pelaksanaan perpustakaan di MAN 3

Kebumen?

4. Bagaimana implementasi pengawasan perpustakaan di MAN 3

Kebumen?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dilihat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

16 Sutarno NS, Mambina Perpustakaan Desa . (Jakarta: Sagung Seto, 2008)hlm.
20-21

17 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah , (Yogyakarta: Pinus, 2009), hlm.
215
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ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi perencanaan,

implementasi pengorganisasian, implementasi pelaksaan, dan

implementasi pengawasan Perpustakaan di MAN 3 Kebumen.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi pengelola perpustakaan MAN 3 Kebumen

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi sekaligus

menjadi rujukan dalam upaya meningkatkan manajemen

perpustakaan.

b. Bagi peneliti

Penelitian ini sangat memberikan wawasan tentang

bagaimana manajemen perpustakaan yang ada di MAN 3

Kebumen.

c. Bagi peneliti lain

Dapat menambah pengetahuan atau pemahaman

tentang implementasi manajemen perpustakaan.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari penelitian

yang memberikan petunjuk bagi para pembaca mengenai pokok-pokok

yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Pada bagian awal skripsi berisi sampul depan, halaman judul

skripsi, pernyataan keaslian, surat pernyataan lolos cek plagiasi,

halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, dan kata kunci,

pedoman terealisasi, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

BAB I : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, definisi konseptual dan operasioanl, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, literature review,

dan sistematika penelitian.

BAB II : Berisi tentang landasan teori atau kerangka teoritis yang

berkaitan dengan Manajemen Perpustakaan di MAN 3

Kebumen.
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BAB III : Berisi tentang penjelasan mengenai metode penelitian

yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber

data dan objek penelitian, metode pengumpulan data dan

metode analisis data.

BAB IV : Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan

perpustakaan di MAN 3 Kebumen.

BAB V : Berisi penutup yang dalam bagian ini terdiri dari

kesimpulan dari pembahasan, saran-saran, kata penutup,

daftar pustaka, sampai akhir dari pembahasan yang

meliputi lampiran-lampiran dan data riwayat hidup.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Implementasi

1. Pengertian Implementasi

Menurut Brwone dan Wildosky, implementasi merupakan

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Implementasi bukan

hanya sekedar aktivitas , namun implementasi merupakan suatu

kegiatan yang sudah terencana dan dilakukan secara sungguh-

sungguh berdasarkan acuan norma tertentu agar dapat mencapai

suatu tujuan kegiatan. 18

Implementasi merupakan suatu proses peletakan dalam

suatu praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat akivitas

bagi orang lain guna mencapai suatu perubahan. 19

Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanakan

suatu kegiatan yang telah disusun secara matang dan terinci.

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan yang sudah

dianggap sempurna. Implementasi juga merupakan bermuara pada

aktivitas,atau perbuatan atau adanya mekanisme suatu sistem,

implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, tapi merupakan suatu

kegiatan yang telah terencana guna mencapai tujuan kegiatan yang

telah direncanakan.20

B. Manajemen Pendidikan

1. Pengertian Manajemen

Manajemen merupakan suatu proses perencanan (planning ),

18 Arinda Firdianti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah , (Yogyakarta : CV
Gre Publishing, 2018)hlm. 19

19 Rani Septiana Rismonika, Implementasi Model Pembelajaran Online/Daring
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Keelas VI MI Tarbiyatul Islamiyah
Noborejo Tahun Pelajaran 2019/2020 (Skripsi IAIN Salatiga, 2020) hlm. 15

20 Nurudin Usmaan, Konteks Implementasi Berbasis kurikulum, (Jakarta :
Grasindo, 2002)hlm. 70
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pengorganisasian (organizing ), pengarahan (leading ), dan

pengendalian (controlling ) kegiatan anggota organisasi dan

kegiatan penggunaan sumber-sumber daya organisasi lainnya

untuk mencapai tujuan organisasi.21

Secara bahasa, manajemen berasal dari bahasa prancis

kuno menagemen, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur.

Secara istilah manjemen merupakan kegiatan mengelola berbagai

sumber daya dengan cara bekerja sama melalui proses tertentu

dengan orang lain guna mencapai tujuan organisasi yang telah

ditentukan sebelumnya.22

Manajemen selaku aktivitas yang sistematis dan sistematik

dilaksanakan seorang manajer guna menggerakan kelompok orang

untuk mencapai tujuan organisasi dengan bekal kemampuan yang

dimilikinya. Hal ini disebut sebagai aktivitas sistematis , sebab

dalam manajemen terlaksana berbagai aktivitas yang berjalan

dengan urutan serta aturan-aturan yang telah diresmikan. 23

2. Fungsi Manajemen

Terry mengelompokkan fungsi manajemen dalam beberapa

aspek seperti planning, organizing, actuating, and controlling

dengan akronim yang cukup populer POAC.

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu penetutan serangkaian

tindakan guna mencapai suatu hasil yang diinginkan dan

planning adalah sebagai tujuan , policy, prosedur, budget, dan

program dari suatu organisasi tersebut. 24

Perencanaan adalah suatu proses memutuskan kegiatan

21 Amin widjaja , Manajemen suatu pengantar , (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1993)
hlm. 5

22 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah ,
(Jogyakaarta : Ar Ruzz Media, 2012) hlm. 13

23 Novan Ardy Wiyani, “Konsep Manajemen PAUD Berdaya Saing, “Jurnal
Pendidikan Anak 1, 2018, hal. 3

24 Mohamad mustari, Manajemen Pendidikan , (Depok : PT Rajagrafindo Persaja,
2014) hlm. 7
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apa , baagaimana melaksanakaannya, kapan dan oleh siapa.

Kegiataan perencanaan juga perlu dilakukan supaya untuk

menghindaari kesalahan dalam melakukan tindakan sehingga

dapat menyebabkan kerugian bagi organisasi itu sendiri. Selain

tu, perencanaaan jugaa berperan guna meningkatkan

keuntungan bagi organisasi secara optimal.25

Keberhasilan suatu pengelolaan atau manajemen

tergantung pada perencanaanya. Perencanan adalah suatu

proses dan kegiatan pimpinan yang dilakukan secara terus

menerus, artinya setiap kali timbul sesuatu yang baru. Sebuah

perencanaan dikatakan baik bila dilakukan secara rasional,

dapat dilaksanakan dan bisa menjadi panduan langkah

selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, perencanaan pada

hakekatnya merupakan proses pemikiran yang terarah atau

sistematis, analisis, dan rasional untuk menentukan apa yang

akan dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa pelaksananya,

dan kapan kegiatan tersebut dilakukan.26

b. Pengorganisasian

Organizing merupakan suatu pengelompokan kegiatan

yang diperlukan yaitu penetapan sususan organisasi serta tugas

dan fungsi-fungsi dari setiap unit yang ada pada organisasi

tersebut. Dapat juga dikatakan sebagai keseluruhan aktivitas

manajemen dalam hal mengelompokkan orang-orang serta

penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab

masing-masing dengan tujuan terciptanya akivitas-aktivitas

yang berguna dan berhasil guna mencapai tujuan yang telah

25 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah ,
(Jogyakaarta : Ar Ruzz Media, 2012) hlm. 22

26 Nurma Kalong, Implementaasi Maanaajemen Perpustakaan di Madrasah
Aliyah Mathal’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung (Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2017) hlm. 39
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dietetapkan. 27

Pengorganisasian adalah suatu proses penyusunan

struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi itu

sendiri, sumber-sumber daya yang dimilikinya, lingkungan yang

melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur

organisasi yaitu departementalisasi dan pembagian kerja.

Departementalisasi adalah pengelompokan suatu kegiatan-

kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-kegiatan yang

sejenis dan saling berhubungan dapaat dikerjakan secara

bersamaan. Pembagian kerja merupakan pemerincian tugas

pekerjaan agar setiap individu dalam organisasi tersebut

bertanggung jawab agar melasanakan sekumpulan kegiaatan

yang terbatas.28

c. Pengarahan

Pengarahan merupakan suatu kegiatan untuk membuat

orang lain mengikuti keinginannya dengan cara menggunakan

kekuatan pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektif dan

pada tempatnya demi kepentingan jangka panjang perusahaan

tersebut. Didalamnya memberitahukan kepada orang lain apa

yang harus dilakukan dengan nada berbeda mulai dari nada

tegas sampai meminta atau bahkan juga mengancam.

Tujuannya yaitu agar tugas-tugas dapat terselesaikan dengan

baik.

Pengarahan berarti manajer mengarahkan atau memberi

arahan, memimpin dan mempengaruhi bawahan. Manajer tidak

melakukan semua kegiatan dengan sendiri melainkan

menyelesaikan tugas esensial melalui orang-orang lain. Manajer

juga tidak hanya memberikan perintah tetapi mereka juga

27 Mohamad mustari, Manajemen Perpustakaan , (Depok : PT RajaGrafidno
Persada, 2014) hlm. 8

28 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah ,
(Jogyakaarta : Ar Ruzz Media, 2012) hlm. 24
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menciptakan iklim yang dapat mempengaruhi para bawahan

agar menyelesaikan tugasnya dengan baik. 29

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan suatu proses pengamatan dan

pengukuran pada suatu kegiatan operasional dan hasil yang

dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan

sebelumnya yang sudah terlihat dalam rencana. Pengawasan

dilaksanakan dalam usaha menjamin bahwasanya semua

kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan , strategi,

keputusan, rencana dan program kerja yang telah dianalisis,

ditetapkan dan dirumuskan sebelumnya.

Pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk menjamin

kegiatan-kegiatan atau program-program yang telah berjalan

sesuai dengan perencanaan guna mencapai tujuan.

Pengawasan ini sangatlah dibutuhkan oleh setiap organisasi

agar organisasi tersebut berjalan sesuai yang dinginkan.

Organisasi juga harus senantiasa menjaga kseimbangannya

antara pengawasan dan kebebasan. Hal ini sangat perlu

diperhatikan karena pengwasan yang terlalu ketat dapat

mengancam kreativitas dan otonomi para pegawai.30

C. Perpustakan Sekolah

1. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan sendiri berasal dari kata pustaka, yang berarti

buku. Setelah kata tersebut mendapat awalan per dan akhiran an

menjadiperpustakaan , yang berarti kitab perimbon, atau kumpulan

buku-buku, yang kemudian disebut koleksi bahan pustaka. 31

29 Nurma Kalong, Implementaasi Maanaajemen Perpustakaan di Madrasah
Aliyah Mathal’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung (Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2017) hlm. 41

30 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah ,
(Jogyakaarta : Ar Ruzz Media, 2012) hlm. 29

31 Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan , (Jakarta : Sagung Seto, 2006) hlm. 11
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Secara tradisional arti dari perpustakaan adalah sebuah

koleksi buku dan majalah. Walaupun dapat juga diartikan sebagai

koleksi pribadi perseorangan namun lebih umu dikenal sebagai

koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh sebuah kota atau

institusi.32

Sulistyo Basuki dalam buku manajemen perpustakaan

sekolah mengatakan bahwa Perpustakaan sendiri berasal dari kata

liber artinya “pustaka” Perpustakaan adalah ruangan, sebagian dari

gedung, ataupun gedung itu sendiri yang bisa digunakan untuk

menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan

menurut tata letak, tata susunan tertentu untuk digunakan

pembaca.33

Lasa Hs dalam buku manajemen perpustakaan

sekolah/madrasah disebutkan bahwa perpustakaan merupakan

sebuah system pengelolaan informasi oleh SDM(sumber daya

manusia) yang menguasai dalam bidang perpustakaan,

dokumentasi, dan informasi.34

Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dan suatu

lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik

berupa buku-buku maupun non buku yang diatur secara sistematis

menurut aturan yang sudah ditentukan sehingga dapat digunakan

sebagai sumber informasi oleh setiap pemakai/pembaca.35

Lasa HS menyatakan bahwa perpustakaan merupakn suatu

sistem informasi yang didalamnya terdapat suatu aktivitas

pengumpulan, pengawetan, penyajian serta penyebaran informasi

32 Reza Rokan,”Manajemen Perpustakaan Sekolah” , Jurnal Iqra Vol. 11, No 11,
2017

33 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah menuju perpustakaan modern
dan professional, (Yogyakarta : Ar-ruzz, 2016), hlm 26

34 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan sekolah madrasah , (Yogyakarta : Ombak,
2016), hlm 11

35 Arie Anisa Ulfitroh, Skripsi , Perpustakaan Sekolah Sebagai sumber Belajar
yang Penting (Yogyakarta : Universitas Ahmad Dahlan 2016), hlm 6
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meliputi produk intelektual dan artistik manusia. 36

2. Tugas Perpustakaan

Tugas perpustakaan sekolah sebagai berikut :

a. Menghimpun atau mengumpulkan, mempergunakan,

memelihara atau merawat, membina seraca berkelanjutan atau

terus menerus bahan koleksi atau sumber informasi dalam

bentuk apa saja, seperti buku, majalah, surat kabar, dan jenis

lainnya.

b. Mengolah sumber informasi tersebut pada poin a) di atas dari

bahan-bahan tersebut datang ke perpustakaan sampai siap

untuk disajikan atau dilayankan kepada para penggunanya

yakni siswa dan guru di lingkungan sekolah.

c. Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka

kepada anggota yang membutuhkannya sesuai dengan

kepentingan . 37

d. Memajukan perkembangan ilmu pengetahuan dan dan ilmu

teknologi

Tugas perpustakaan yaitu mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan dan ilmu teknologi contohnya, menyiapkan koleksi

-koleksi buku terbaru, koleksi yang bersifat nonfiksi.

e. Memajukan kebudayaan nasional

Perpustakaan dapat juga memajukan kebudayaan nasional

dengan cara pelestarian budaya bangsa melalui karya tulis,

36 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
48

37 Pawit M Yusuf, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah (Jakarta :
kencana, 2010) hlm. 7
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cetak maupun karya rekam.38

3. Tujuan dan Manfaat Perpusstaakaaan

a. Tujuan Perpstakaan

Tujuan perpustakaan sekolah yaitu sebagai sumber

belajar dan bagian integral dari sekolah bersama-sama dengan

sumber belajar lainnya yang bertujuan untuk mendukung proses

belajar mengajar guna mencapai tujuan pendidikan sekolah.

Tujuan diselenggarakannya suatu perpustakaan pada umunya

untuk memberikan layanan informasi yang memuaskan dan

menunjang pencapaian visi dan misi badan organisasi induknya.

Penyelenggaraan perpustakaaan sekolah bukan hanya

untuk mengupulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka,

melainkan untuk membantu para siswa dalam mendapatkan

bahan-bahan pelajaran yang dibutuhkan.39

b. Manfaaat Perpustakaan

Manfaat keberadaan perpustaakaan sekolah adalah

untuk merangsang atau menumbuhkan minat baca baik pada

guru maupun pada siswa, juga merupakan sumber literatur yang

paling dekat , perpustakaan sebagai pusat sumber informasi

dan sumber pembelajaran menulis. Selain itu manfaat dari

perpustakaan sebagai berikut :

1) Melatih para peserta belajar ke arah tanggungjawab ilmiah

dan teknologi.

2) Mempercepat atau membantu peserta didik dalam teknik

membaca

3) Membantu para guru dalam menemukan sumber-sumber

pembelajaran.

38 Iskandar, S. Sos. , M. M, Manajemen dan Budaya Perpustakan , (Bandung :
Refika Aditama, 2016) hlm. 3

39 Nurma Kalong, Implementaasi Maanaajemen Perpustakaan di Madrasah
Aliyah Mathal’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung (Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2017) hlm. 31



18

4) Meembantu seluruh anggota atau elemen pendidikan dalam

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.

5) Membantu peserta didik dalam kelancaran tugas tugas

belajar.

6) Menimbulkan kecintaan peseta didik terhadap kegiatan

pengetahuan, baik yang telah dipelajari maupun yang belum

dipelajaari.40

4. Fungsi Perpustakaan

Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa fungsi

umum sebagai berikut :

a. Fungsi Informasi

Dalam perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang

mencakup bahan tercetak, terekam ataupun juga koleksi lainnya

agar para pengguna perpustakaan dapat :

1) Dapat mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh

para ahli dari berbagai bidang ilmu.

2) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap atau

mengambil informasi dari berbagai bidang serta dapat

mempunyai kesempatan untuk dapat memilih informasi

yang sesuai dengan apa yang sedang dibutuhkan.

3) Memperoleh kesempatan untuk mendapat berbagai macam

informasi yang tersedia di dalam perpustakaan dalam

rangka mencapai tujuan .

b. Fungsi pendidikan

Dalam suatu perpustakaan tersedia berbagai macam

informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun

koleksi lainnya sebagai bahan sarana guna menunjang kegiatan

pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang akan diperoleh yaitu

:

40 Faatimah, Perpustakaan Manfaaat Kelebihan dan kekurangan, (Jurnal Imam
Bonjoli Kajian Ilmu Informasi dan Perpustakaan, Vol 2, No. 1 Maret 2018) hlm. 33
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1) Pengguna perpustakaan akan mendapat kesempatan untuk

mendidik diri sendiri secara berkesinambungan atau secara

berkelanjutan,

2) Dapat meninggikan sikap sosial dan menciptakan

masyarakat yang demokratis,

3) Mempermudah sesorang dalam menguasai suatu bidang

pengetahuan dan teknologi baru.

c. Fungsi kebudayan

1) Perpustakaan dapat meningkatkan suatu mutu kehidupan

dengan cara memanfaatkan berbagai informasi sebagai

rekaman budaya bangsa guna meningkatkan taraf hidup dan

juga mutu kehidupan manusia baik secara individu maupun

secara kelompok,

2) Dapat meninggikan rasa minat seseorang pada kesenian dan

keindahan yang merupakan salah satu kebutuhan manusia

terhadap cinta rasa seni,

3) Memunculkan kreativitas dalam berseni,

4) dapat meningkatkan budaya membaca di kalangan

pengguna sebagai bekal atau aset penguasaan alih teknologi.

d. Fungsi rekreasi

1) Menjadikan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan

rohani,

2) Dapat menjadi bahan penunjang kegiatan kreatif serta

hiburan yang positif.

e. Fungsi penelitian

Perpustakaan menyediakan berbagai informasi guna

menunjang kegiatan penelitian.41

5. Tata kerja perpustakaan sekolah

41 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah , (Jakarta : PT
Grasindo, 2001) hlm. 3-4
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Dalam penyelenggaraan perpustakaan atau organisasi, perlu

adanya suatu tata aliran kerja secara tertulis yang perlu diketahui

oleh semua pegawai atau petugas perpustakaan. Tata aliran kerja

berguna sebagai acuan bagi semua petugas guna melaksanakan

tugas seharian dengan sebaik-baiknya. Selain sebagai acuan tata

aliran kerja dapat berfungsi sebagai alat ukur guna mengetahui

keberhasilan pekerjaan di lingkungan perpustakaan.

Idealnya dalam rangka penyelenggaraan perpustakaan perlu

ada satu orang atau lebih yang ditujuk sebagai pengelola

perpustakaan tersebut, demikian juga perpustakaan di lingkungan

sekolah. Orang-orang yang mendapat tanggungjawab harus

memiliki kemampuan dan kecakapan mengelola perpustakaan.

Penujukkan petugas dalam perpustakaan itu sangat penting, karena

keberhasilan perpustakaan sangat tergantung kepada bagaimana

pengelolaan perpustakaan tersebut. Memang ruang, buku-buku dan

perlengakapan lainnya berpengaruh terhadap penyelenggaraan

perpustakaan , tetapi walaupun ruang yang sudah tersedia sangat

luas, buku-buku berjuamlah banyak dan judul yang beragam kurang

berguna jika tidak dikelola dengan sebaik mungkin. Oleh sebab itu

tata aliran yang baik akan membantu petugas dalam mengelola

perpustakaan dengan baik. 42

Menurut Darmono dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah”

mengemukakan bahwa pada dasarna siapa saja yang bertugas di

perpustakaan khususnya di lingkungan perpustakaan sekolah harus

memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

a. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di

bidang perpustakaan sekolah.

b. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di

42 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah , (Jakarta : PT
Grasindo, 2001) hlm. 35-36
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bidang pendidikan, karean pada dasarnya keberadaan

perpustakaan baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan

masyarakat secara tidak langsung melakukan kegiatan

pendidikan melalui penyediaan dan peminjaman bahan pustaka.

c. Petugas perpustakaan harus memiliki minat terhadap

penyelenggaraan perpustakaan.

d. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun , dan

teliti dalam melaksanakan tugasnya.

e. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola

perpustakaan sekolah, tanpa ketrampilan dari petugas maka

penyelenggaraan perpustakaan tidak bisa optimal.

f. Petugas perpustakaan harus memiliki sikap suka membantu

orang lain.

g. Petugas perpustakaan harus ramah dan jujur.43

Menurut Darmono dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah”

mengemukakan bahwa tata aliran kerja pada unsur-unsur petugas

perpustakaan sekolah :

a. Kepala perpustakaan sekolah atau guru atau pustakawan

Tugas dan tanggung jawab kepala perpustakaan sekolah

adalah sebagai berikut :

1) Membuat perencanaan pembinaan dan pengembangan

perpustakaan sekolah yang biasanya dibuat pada setiap

awal tahun ajaran baru, dan mendayagunakan semua

sumber yang ada baik sumber manusia maupun sumber

material.

2) Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap semua

kegiatan perpustakaan sekolah sehingga semuanya

mengarah kepada tujuan.

43 Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah , (Jakarta : PT
Grasindo, 2001) hlm. 38-39
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3) Apabila dalam melaksanakan tugasnya kepala perpustkaan

sekolah dibantu oleh beberapa orang staff maka ia

bertanggung jawab atas pembinaan semua anggota staff

nya.

4) Membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan tertentu

sehubungan dengan pembinaan dan pengembangan

perpustakaan sekolah.

5) Mengadakan hubungan kerja sama dengan kepaka sekolah ,

wakil kepala sekolah, semua wali kelas, dan guru-guru

dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas.

6) Mengadakan hubunga kerja sama dalam pengadaan bahan-

bahan pustaka, memecahkan masalah-masalah penglolaan

kerja sama menyelenggarakan pameran buku, dan

sebagainya mengadakan penilaian terhadap

penyelenggaraan perpustakaan sekolah.

b. Bagian tata usaha

Tugas dan tanggung jawab petugas tata usaha

perpustakaan sekolah antara lain , sebagai berikut :

1) Menyelesaikan urusan surat menyurat mulai pembuatannya,

pengetikannya sampai dengan pengirimannya.

2) Menyelesaikan urusan keuangan, yang mencakup

pencatatan pemasukan, pengeluaran dan pertanggung

jawaban.

3) Menyelesaikan urusan personalia perpustakaan.

4) Mengelola perlengkapan perpustakaan , yang meliputi

pengadaan, pemeliharaan, penyaluran, inventarisasi dan

penghapusan.

5) Memelihara bahan-bahan pustaka

6) Menyediakan format/blangko penunjang kegiatan

perpustakaan seperti blangko penagihan bahan pustaka,

blangko isian permintaan pencairan/penelusuran infomasi.
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7) Menyiapkan daftar buku yang akan dibeli/diadakan yang

bahannya didapat dari pustakwan/guru

pustakawan/pimpinan perpustakaan/ kepala sekolah atau

dari pengguna perpustakaan.

8) Menyiapkan daftar buku yang belum terbeli pada tahun

anggaran sebelumnya.

9) Membuat laporan secara periodik kegiatan ketatausahaan

perpustakaan.

c. Bagian layanan pembaca

Tugas dan tanggung jawab petugas layanan pembaca

perpustakaan sekolah antara lain sebagai berikut :

1) Memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan

pustaka

2) Melakukan penagihan koleksi bahan pustaka yang terlambat

dikembalikan

3) Mengembalikan koleksi bahan pustaka yang selesai dipinjam

maupun yang selesai dibaca di tempat ke dalam rak.

4) Memberikan besaran sanksi denda bagi siswa yang

terlambat mengembalikan buku.

5) Menentukan judul buku pengganti terhadap anggota yang

menghilangkan buku dengan melakukan koordinasi dengan

bagian tata usaha pengelolaan

6) Membuat surat keterangan bebas pinjam bahan pustaka

7) Memberikan layanan keanggotaan perpustakaan

8) Memberikan layanan keanggotaan perpustakaan

9) Melakukan layanan rujukan

10)Melakukan pemasaran dan promosi jasa perpustakaan

d. Bagian layanan teknis

Tugas dan tanggung jawab petugas layanan teknis

perpustakaan sekolah antara lain :

1) Menerima dan memeriksa bahan pustaka dari bagian tata
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usaha untuk diproses lebih lanjut

2) Memberikan identitas bahan pustaka sebagai milik

perpustkaan

3) Melakukan inventarisasi bahan pustaka ke dalam rak buku

induk

4) Melakukan pengklasfikasian bahan pustaka yang baru

diterima

5) Menentukan subjek bahan pustaka

6) Melakukan pembuatan kartu katalog

7) Menyelesaikan tahap akhir pengelolaan bahan perpustakaan

yaitu memberi identitas bahan pustaka , seperti label , nomer

panggil buku, lidah buku dan kartu buku

8) Melakukan pengiriman bahan pustaka yang telah diproses ke

bagian sirkulasi

9) Membuat daftar tambahan koleksi buku baru dan melakukan

pameran (display ) buku baru

10)Membuat statistic tambahan baru setiap periode tertentu44

D. Manajemen Perpustakaan

Manajemen perpustakaan merupakan suatu pengelolaan

perpustakan yang didasarkan pada prinsip-prinsip dan teori

manajemen. Teori manajemen merupakan suatu konsep pemikiran

atau pendapat yang dikemukakan tentang bagaimana ilmu manajemen

guna diterapkan dalam suatu organisasi. Sementara prinsip-prinsip

manajemen merupakan dasar yang menjadi pokok dasar berpikir

dalam manajemen. 45

Perpustakaan tidak akan berjalan dengan baik jika tidak

dibarengi dengan manajemen perpustakaannya ,tidak akan mencapai

tujuan jika tidak disertai atau dibarengi dengan manajemen. Untuk itu

44Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah , (Jakarta : PT
Grasindo, 2001) hlm. 38-44

45 Sutarno Ns, Manajemen Perpustakaan , (Jakarta : Sagung Seto, 2006) hlm. 20
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manajer perpustakan harus mengetahui apa saja peran manajemen

dalam perpustakaan , yaitu :

1. Sebagai suatu ilmu yang perlu dikuasai, dan dipahami oleh setiap

pemimpin agar dapat mengatur semua sumber daya yang ada

diperpustakaan agar berjalan seiring guna mencapai tujuan

perpustakaan.

2. Sebagai suatu aktivitas yang dapat merealisasikan tujuan dan

sasaran dari kinerja perpustakaan.

3. Sebagai sarana yang dapat mempersatukan sumber daya

pustakawan guna bertindak dan bekerja dalam mencapai visi dan

misi perpustakaan.46

E. Peran Manajemen dalam Perpustakaan

Perpustakaan yang lengkap pun tidak akan berhasil memuaskan

pemustaka dengan layanan informasinya, dengan segala sumber

informasi yang dimiliki oleh perpustakaan secara baik , dan sesuai

yang diharapkan tanpa adanya manajemen perpustakaan.

Perpustakaan tidak akan berjalan dengan baik jika tidak dibarengi

dengan manajemen perpustakaan tidak akan mencapai visi dan misi

jika tidak disertai dengan manajemen.

Manajemen dalam perpustakaan bertugas atau berperan dalam

mewujudkan tugas-tugas atau merealisasikan tugas kepustakawanan,

merealisasikan kebersamaan dan kelompok pustakawan guna

meningkatkan kinerja, menyelesaikan masalah atau hambatan yang

terjadi sesuai dengan sasaran. Manajemen perpustakaan sangat perlu

dilaksanakan dengan baik agar kegiatan yang dilaksanakan

perpustakaan bisa dilaksanakan secara optimal.47

46 Nurma Kalong, Implementaasi Maanaajemen Perpustakaan di Madrasah
Aliyah Mathal’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung (Skripsi UIN Raden Intan
Lampung, 2017) hlm. 43-44

47Nurma Kalong, Implementaasi Maanaajemen Perpustakaan di Madrasah Aliyah
Mathal’ul Anwar Labuhan Ratu Bandar Lampung (Skripsi UIN Raden Intan Lampung,
2017) hlm. 45
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F. Implementasi Manajemen Perpustakaan

Terry mengelompokkan fungsi manajemen dalam beberapa

aspek seperti planning, organizing, actuating, and controlling dengan

akronim yang cukup populer POAC.

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan suatu penetuan serangkaian

tindakan guna mencapai suatu hasil yang diinginkan dan planning

adalah sebagai tujuan , policy, prosedur, budget, dan program dari

suatu organisasi tersebut. 48

2. Organizing

Organizing merupakan suatu pengelompokan kegiatan yang

diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi serta tugas dan fungsi

-fungsi dari setiap unit yang ada pada organisasi tersebut. Dapat juga

dikatakan sebagai keseluruhan aktivitas manajemen dalam hal

mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi,

wewenang serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan

terciptanya akivittas-aktivitas yang berguna dan berhasil guna

mencapai tujuan yang telah dietetapkan. 49

3. Penggerakan

Menurut George Terry dalam awaludin, penggerakan adalah

suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang

manajer untuk memulai dan melanjutkan kegiatan yang

menentukan unsur-unsur perencanaan dan organisasi guna

mencapai tujuan.50

4. Pengawasan

Pengawasan merupakan upaya sistematis untuk

48 Mohamad mustari, Manajemen Pendidikan , (Depok : PT Rajagrafindo Persaja,
2014) hlm. 7

49 Mohamad mustari, Manajemen Perpustakaan , (Depok : PT RajaGrafidno
Persada, 2014) hlm. 8

50 Awaludin, “Fungsi Manajemen dalam Pengadaan Infrastruktur Pertanian
Masyarakat di Desa Watatu Kecamatan Banawa Selatan Kabupaten Donggala” . Fakultas
Ilmu Sosial dan ilmu Politik Universitas Tadaluko Indonesia, Vol.2, No. 1, April 2018, hlm.7
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menetapkan standar kinerja dengan tujuan perencanaan,

merancang, system informasi umpan balik, membandingkan

aktivitas actual dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya ,

menetapkan dan mengukur penyimpangan, serta sebagai tidakan

korektif yang diperlukan guna memastikan bahwa semua sumber

daya perusahaan digunakan dengan cara paling efisen dan efektif

guna mencapai tujuan.51

Pendapat Lasa Hs yang mengatakan proses manajemen

perpustakaan meliputi perencanan, pengorganisasian, kepemimpinan

dan pengawasan sebagai berikut :

1. Perencanaan Perpustakaan

Perpustakaan disini sebagai lembaga yang selalu

berkembang, perkembangan tersebut memerlukan perencanaan

dalam pengelolaan, meliputi bahan informasi, sumber daya

manusia, dana, gedung, sistem dan perlengkapan. Tanpa adanya

perencanaan yang matang dan memadai, tumpang tindihnya

pelaksanaan, dan lambanya perkembangan perpustakaan. 52

a. Fungsi perencanaan

Perencanaaan merupakan satu titik awal kegiatan yang

dapat menentukan sasaran yang akan dicapai , tindakan yang

akan dilakukan, bentuk organisasi yang tepat, dan orang-orang

yang bertanggung jawab atas suatu kegiatan. Suatu

perencanaan yang matang berfungsi untuk :

1) Membantu tercapainya tujuan

2) Tercapainya efektivitas dan efisiensi

b. Tahap Perencanaan

Langkah awal dalam proses perencanan perpustakaan

merupakan penetapan visi, misi, tujuan, perumusan keadaan

51 T. Hani Handoko,Manajemen edisi 2, ed. Cetakan ke 27 ,(ogyakarta: BPEF-
Yogyakarta, 2015), hlm.257-259

52 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
57
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sekarang, identifikasi kemudahan dan hambatan, dan

pengembangan perencanaan. 53

1) Visi

Visi adalah suatu pikiran atau gagasan yang

melampui keadaan skarang. Keadaan yang diinginkan itu

belum terwujud selama ini. Penetapan visi harus sesuai

dengan visi sekolah sebagai lembaga induknya. Keberadaan

visi penting dalam pengembagan suatu lembaga.

Keberadaan visi pada perpustakaan berfungsi guna

memperjelas arah perkembangan perpustakan dan dapat

memotivasi seluruh komponen untuk mengambil tindakan

kearah yang benar atau sesuai dengan tujuan. 54

2) Misi

Misi merupakan pokok-pokok kegiatan yang harus

dirumuskan agar lebih realistis untuk mencapainya. Misi

untuk setiap perpustakaan tentu akan berbeda dengan

perpustakaan lain, karena visinya pun berbeda.

3) Perumusan Keadaan Sekarang

Keadaan sekarang perlu dipahami, baik kekurangan maupun

kelebihannya. Hal itu penting untuk menetapkan langkah-

langkah yang akan dilakukan. Pada tahap ini diperlakukan

informasi dan data statistic yang akurat yang baik di

perpustakaan itu.

4) Identifikasi kemudahan dan hambatan

Perlu dipahami pula kekuatan apa saja yang dimiliki

perpustakaan sebagai modal untuk melakukan kegiatan.

Kekuatan adalah segala elemen yang dapat menjadi

pendorong untuk memajukan suatu perpustakaan. Adapun

53 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
59-60

54 Lasa Hs, Manajemen Sumber Daya Manusia Perpustakaan , (Yogakarta
:Ombak, 2017), hlm. 29
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segala sesuatu yang dapat dijadikan kekuatan itu antara lain

berupa modal, koleksi, sumber daya manusia, partisipasi

anggota, dan lainnya.

5) Pengembangan perencanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan terdapat

pengembangan prosedur, alat, dana, maupun tenaga karena

berbagai factor. 55

2. Pengorganisasian Perpustakaan

Pengorganisasian adalah penyatuan langkah dari seluruh

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elemen dalam suatu

lembaga. Penyatuan langkah tersebut sangat penting agar tidak

terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas. Proses

pengorganisasian suatu perpustakaan akan berjalan baik jika

memiliki sumber daya, sumber dana, prosedur, koordinasi dan

pengarahan pada langkah-langkah yang akan dilakukan. Proses

pengorganisasian perpustakaan akan berjalan baik jika

memperhatikan prinsip-prinsip organisasi sebagai berikut :

a. Perumusan tujuan

Tujuan organisasi harus jelas dan dapat diketahui oleh

seluruh elemen yang terkait dalam organisasi tersebut.

b. Pembagian kerja

Agar dapat mencapai efektivitas dan efisien, perlu adanya

pembagian tugas yang jelas. Tanpa adanya pembagian tugas

yang jelas maka akan terjadi tumpang tindih pekerjaan dan dari

sini pula akan terjadi pemborosan.

c. Pemagian wewenang

Kekuasaan yang jelas pada masing-masing orang atau

55 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
61-62
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kelompok dalam suatu organisasi, akan dapat menghindari

terjadinya benturan kepentingan dan tindakan. Hal ini mungkin

terjadi karena setiap orang sudah mengatuhi batas-batas

wewenang untuk bertindak.

d. Kesatuan komando

Dalam suatu organisasi harus ada kesatuan komando

atau perintah agar tidak terjadi kebingungan di tingkat

pelaksana. Oleh karena itu, dalam suatu organisasi perlu

dihindarkan adanya dualisme pengaruh dan kekuasaan dalam

berbagai tingkat manajerial.

e. Koordinasi

Koordinasi adalah suatu proses pengintegrasian tujuan

pada satuan-satuan yang terpisah dalam suatu lembaga agar

dapat mencapai tujuan organisasi secara efektive dan efisien.56

f. Pembentukan struktur organisasi

Dalam pelaksanaan tugas-tugas perpustakaan sekolah

perlu adanya pembagian kerja. Pembagian kerja akan berjalan

baik apabila ada struktur organisasi perpustakaan sekolah yang

jelas.57 Adanya struktur organisasi akan mempermudah tujuan

dan sasaran yang dituju. Dengan adanya struktur organisasi

akan mempermudah pengelompokan program-program yang

sama agar dapat mencapai tujuan yang di inginkan.

Sebagaimana diketahui struktur organisasi merupakan

kerangka hubungan antara satuan-satuan oragnisasi yang

didalamnya terdapat pejabat, tugas, kewajiban, wewenang dan

hak masing-masing sesuai perannya.

3. Kepemimpinan Perpustakaan

Pemimpin adalah suatu faktor penentu dalam upaya

56 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
275-277

57 Lasa Hs, Manajemen Perpustakaan sekolah madrasah , (Yogyakarta : Ombak,
2016), hlm 25
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pencapaian tujuan usaha, lembaga dan organisasi. Kualitas yang

dimiliki seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan

lembaga atau organisasi yang sedang dipimpin. Pemimpin yang

dapat mempengaruhi orang lain secara konsruktif, mampu

menunjukkan jalan, dan menunjukkan perilaku yang benar yang

harus dikerjakan bersama-sama.

Kepemimpinan merupakan masalah hubungan antara yang

dipimpin dan pemimpin. Dalam hal ini kepemimpinan pada umunya

berfungsi atas dasar kekuasaan pimpinan dalam usaha

menggerakkan orang lain guna melakukan kegiatan dalam rangka

pencapaian tujuan lembaga. 58

4. Pengawasan Perpustakaan

Pengawasan memiliki hubungan yang erat dengan

manajemen lainnya, seperti halnya perencanaan dan

pengorganisasian. Pengawasan yang baik akan mendukung bagi

perencanaan-perencanaan dalam sebuah perubahan standar dan

masukan. Dengan begitu, pengawasan dan perencanaan dapat

dipandang sebagai pemersatu atau mata rantai yang saling

berhubungan dan juga saling mempengaruhi. Pengawasan akan

berlangsung secara efektive jika memenuhi kriteria :

a. Mencerminkan sifat kegiatan

b. Segera melaporkan adanya penyimpanan

c. Mampu melihat ke depan

d. Dilakukan dengan obyektif

e. Bersifat obyektif

f. Mencerminkan pola organisasi

g. Mudah dipahami

h. Menunjukkan tindakan koreksi dan

58 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
297-298
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i. Ekonomis59

Maka pengawasan sangat dibutuhkan guna memastikan

suatu kegiatan akan berjalan sebagaimana mestinya baik dalam

perencanan, pengorganisasian dan penggerakan sumber daya

manusia.

Dari uraian di atas peneliti menggunakan pendapat dari Lasa

Hs proses manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengawasan.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah telaah dari penelitian sebelumnya yang

merupakan kajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang

berkaitan atau yang relevan dengan objek penelitian yang sedang dikaji

dan tidak lain tujuannya adalah untuk memeriksa apakah membantu

penulis menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data yang

akan dikaji lebih jelas dan untuk menghindari kesamaan atau plagiasi

dalam proses penyusunan. Dalam hal ini penulis telah melakukan

beberapa tinjauan terhadapkarya ilmiah lainnya yang berhubungan

dengan masalah yang sedang diteliti.

Dalam skripsi Sir Andree Ma’arif yang berjudul “Manajemen

Perpustakaan Madrasah Aliyah Negri Pematangsiantar”.60 Dalam karya

ilmiah tersebut meneliti tentang bagaimana manajemen perpustakaan

yang ada di madrasah tersebut. Peneliti mengkaji tentang hal-hal yang

berkaitan dengan Kebijakan Prosedur, Manajemen Koleksi, Pendanaan

dan Pengadaan, fasilitas, dan Sumber Daya Manusia di Perpustakaan

Madrasah Aliyah Negri Penatangsiantar. Dalam penelitian ini peneliti

penggunakan pendekatan deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan

teknik pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara,

59 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan , (Yogyakarta : Gama Media, 2008), hlm.
313-314

60 Sir Andree Ma’aruf, Manajemen Perpustakaan Mandrasah Aliyah Negri
Pematangsiantar , (Medan, Universitas Sumatera Utara, 2019)
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observasi, dan dokumentasi. Perbedaanya terdapat dalam objek yang

akan dikaji peneliti akan meengkaji tentang Implementasi Manajemen

Pepustakaan di MAN 3 Kebumen yang berkaitan dengan Perencanaan,

pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan.

Dalam skripsi Lina Dwi Apriani yang berjudul “Manajemen

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Kemakmuran Masjid”61. Dalam

karya ilmiah tesebut meneliti tentang Manajemen Perpustakaan dalam

meningkatkan Kemakmuran masjid, seperti perencanaan

,perpustakaan merencanakan kegiatan yang mengundang banyak

orang seperti kegiatan harian,program kegiatan mingguan, program

kegiatan tahunan, dan program kegiatan Ramadhan. Kegiatan

memakmurkan masjid di buat sedemikian sistematis. Dalam

perpustkaan tersebut juga sudah ada anggota yang bertugas melayani

siapa saja yang mengunjungi perpustkaan. Program yang sangat

banyak pemintanya yaitu Bazar buku yang dilaksanakan pada Bulan

Ramadhan bertujuan untuk memeriahkan Ramadhan selain itu juga

untuk mempromosikan adanya Perpustakaan tersebut. Acara Bazar

buku dilaksanakan di sekitar halaman masjid. Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Perbedaannya terdapat pada

objek dan permasalahan yang dikaji, dimana peneliti akan meneliti

manajemen perpustakaan meliputu perencanaan, pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengawasan.

Dalam skripsi Diana Arum yang berjudul “ Manajemen

Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta”62 Dalam penelitian tesebut

membahas tentang manajemen dan kendala yang terjadi dalam proses

manajemen perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta. Manajemen tesebut

meliputi perencanaan manajemen perputakaan,pengorganisasian

61 Lina Dwi, Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Kemakmuran
Masjid, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019)

62 Diana Arum, Manajemen Perpustakaan di SMA N 8 Yogyakarta , (Yogyakarta:
UNY, 2014)
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manajemen perpustakaan, penggerakan manajemen perpustakaan,

dan pengawasan manajemen perpustakaan . dalam penelitian ini

menggunakan penelitian kualitataif dan pengumpulan data berupa

wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan

pustakawan dan petugas perpustakaan selaku pelaksana dan kepala

sekolah sebagai penanggung jawab di sekolah.

.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini bersifat penelitian kualitatif .

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang dimaksudkan untuk

memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, pemikiran, motivasi, perlakuan dan lain-lain, secara holistic,

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

berbagai metode alamiah. Sehingga data yang dibutuhkan harus

diamati secara langsung di lapangan. 63

Penelitian kulatitatif merupakan metode penelitian yang

berlandaskan filsafat postpositivisme, digunakan guna meneliti pada

suatu kondisi objek yang alamiah dimana peneliti merupakan

instrumen kunci. Penelitian kualitatif juga merupakan metode

naturalice karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.64

Adapun data yang dicari yaitu data yang bersifat deskriptif

kulaitatif , Oleh karena itu penulis harus terjun secara langsung di

lapangan agar mendapatkan data yang di inginkan dan juga dibutuhkan.

Data tersebut diperoleh melalui proses wawancara, cacatan lapangan,

observasi, serta dokumen. Untuk itu peneliti perlu meninjau langsung

yaitu MAN 3 Kebumen terkait dengan impelemntasi manajemen pada

MAN 3 Kebumen.

B. Setting Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3

63 Agus Yazid, Pengelolaan Perpustakaan Digital di SMA Negri 1 Yogyakart a,
(Yogyakarta: Universitas Negri Yogyakarta, 2016)hlm. 50

64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 8 dan 9
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Kebumen, Kutowinangun yang beralamat di Jl. Pencil No.47

Kutowinangun, Kebumen. Lokasi ini dipilih sebagai tempat

penelitian karena tertarik pada manajemen perpustkaan pada

sekolah tersebut. Madrasah ini merupakan salah satu lembaga

islam yang berada dibawah naungan Kementrian Agama.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk melaksanakan

penelitian yaitu sejak dikeluarkanna ijin penelitian pada tanggal 9

Juni 2022- 9 juli 2022 dalam kurun waktu satu bulan . peneliti

memkasimalkan waktu yang ada untuk mendapatkan data yang

falid sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya yang ada di

lapangan.

Memanfaatkan waktu penelitian dengan semaksimal

mungkin dengan membagi antara pengumpulan data dan

pengolahan data yang telah didapatkan dari MAN 3 Kebumen

mengenai Implementasi Perpustakaan.

C. Objek dan Subjek Penelitian

1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran dalam penelitian. Objek

dalam penelitian yaitu Implementasi Manajemen Perpustakaan

Pada MAN 3 Kebumen.

2. Subjek Penelitian

Untuk mendapat informasi yang dibutuhkan , peneliti

menentukan beberapa subjek penelitian diantaranya sebagai

berikut :

a. Kepala Perpustakaan

b. Staff Perpustakaan

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
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dalam mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data ialah

cara-cara yang bisa digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data

yang di inginkan. 65 Penelitian Deskriptif Kualitatif , pengumpulan data

yang dilakukan pada kondisi yang alamiah, pengumpulan data dengan

cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan pernyataan

di atas maka teknik yang digunakan oleh penulis yaitu dengan :

wawancara, observasi , dan dokumentasi.

1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk

menemukan atau memecahkan masalah yang harus diteliti, dan

juga apabila peneliti ingin tahu hal-hal dari responden yang lebih

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.66

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan

cara pengajuan beberapa pertanyaan secara lisan kepada subjek

yang diwawancarai.67

Adapun terkait jenis-jenis wawancara diantarana dapat

dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara

terstruktur merupakan jenis wawancara yang digunakan dalam

pengumpulanm data, apabila peneliti atau pengumpul data sudah

mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan mereka

peroleh. Maka dari itu peneliti sudah menyiapkan instrument

penelitian yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan

wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bersifat

bebas, yakni peneliti tidak terikat dengan pedoman penelitian

peneliti hanya menggunakan pedoman garis besar permasalahan

65 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002)
hlm. 126

66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 137

67 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian , (Banjarmasin: Antasari Press,
2011) hlm. 75
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yang akan diatanyakan. 68

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan pada Kepala

perpustakaan, staff perpustakaan MAN 3 Kebumen, terkait dengan

manajemen perpustakaan yang ada di MAN tersebut.

2. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersususn dari berbagai proses biologis dan psikologis.

Observasi dilaksanakan dengan cara melakukan pengamatan

secara langsung di lapangan untuk mencari informasi mengenai

masalah yang di teliti.69

Adapun jenis observasi yaitu observasi terstruktur dan

observasi tidak terstruktutr. Observasi terstruktur merupakan

observasi yang telah dirancang terlebih dahulu, tentang apa yang

akan di amati, kapan akan di amati dan dimana tempat yang akan

diamati. Jadi observasi terstruktur adalah observasi yang dilakukan

setelah peneliti sudah paham tentang apa yang akan di teliti.

Sedangkan observasi tidak terstruktur merupakan observasi yang

belom atau tidak di siapkan tentang apa yang akan di observasi. Hal

ini dikarenakan peneliti tidak tau pasti tentang apa yang akan di

teliti atau diamati. 70

Peneliti melakukan observasi secara langsung dengan

mengunjungi Perpustakaan MAN 3 Kebumen yang sebelumnya

sudah mengatur jadwal untuk bertemu dengan Kepala

Perpustakaan MAN 3 Kebumen.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monument

dari seseorang.studi dokumen merupakan perlengkapan dari

68 ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016) hlm. 138-140

69 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan , (Bandung: Alfabeta, 2012) hlm. 145
70 ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :

Alfabeta, 2016) hlm. 146
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penggunaan metode observasi dan wawancara dalam suatu

penelitian kualitatif.71

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti , notulen, dan sebagainya. Dokumen-

dokumen yang akan dipelan suatu metode pengumpulan data

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen, dan sebagainya.72

Peneliti akan mendokumentasikan baik itu dengan media

elektronik maupun non eletronik dalam setiap butir wawancara

dengan maksud dan tujuan untuk diperoleh data yang benar valid

dan juga untuk mencegah kemungkinan hilangnya data tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses menyusun dan mencari secara

sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke

dalam kategori, menjabarkan, melakukan sintesa, dan memilih yang

penting yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan hingga mudah

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 73

Analisis data dalam penelitian kulaitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di

lapangan. Berikut teknik analisis data, yakni :

1. Analisis Sebelum di Lapangan

Analisis sebelum di lapangan dilakukan terhadap hasil studi

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk

menentukan focus penelitian. Namun demikian fokus penelitian

masih bersifat sementara dan akan dikembangkan setelah peneliti

71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 240

72 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian , (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002)
hlm. 206

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung : Alfabeta, 2018) hlm. 131
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masuk dan selama di lapangan.74 Dalam penelitian ini peneliti

membuat proposal penelitian, fokus penelitiannya adalah peneliti

ingin mengetahui bagaimana implementasi manajemen

perpustakaan di MAN 3 Kebumen.

2. Analisis Data di Lapangan

Analisis data di lapangan dilakukan saat pengumpulan data

sedang berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data di lapangan

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai terus menerus sampai tuntas sehinggga datanya sudah

jenuh.75 Aktivitas dalam analisis data dilapangan antaranya :

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemustan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus-menerus

selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual

penelitian, permasalahan studi dan pendekatan pengumpulan

data yang dipilih oleh peneliti.76

Dalam kegiatan reduksi data peneliti memfokuskan pada

hal yang berkaitan dengan judul dari penelitian yaitu mengenai

implementasi manajemen pada MAN 3 Kebumen.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya yaitu

menyajikan data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan

74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 245

75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 246

76 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah , vol. 17 no. 33, juni
2018, hlm 91
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kesimpulan dan pengambilan tindakan.penyajian dalam data

kualitatif berbentuk uraian singkat, bagan hubungan antar

kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun yang paling sering

diguakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah teks yang bersifat naratif.

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan

informasi disusun, sehingga memberikan kemungkinan akan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.77

Peneliti melakukan penyajian data agar dapat

mendikripsikan secara detail mengenai implementasi

manajemen pada MAN 3 Kebumen.

c. Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan suatu kegiatan penafsiran

terhadap hasil analisis dan impretasi data.78

Penarikan kesimpulan adalah upaya yang digunakan

dalam menggambarkan data secara mendalam mengenai

masalah yang sedang diteliti. Setelah data penelitian yang

dibutuhkan terkumpul kemudian data tersebut dianalisis dengan

menggunakan data yang sifatnya kualitatif yang artinya “metode

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang akan mengahsilkan

data deskriptif baik itu berupa kata-kata secara lisan maupun

secara tertulis dari perilaku ataupun orang yang sedang

diamati.79

F. Uji Keabsahan Data

Merupakan salah satu teknik yang dilakukan peneliti untuk

mendapatkan keabsahan atau validitas yang lebih terkait dengan

77 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah , vol. 17 no. 33, juni
2018, hlm 94

78 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Penelitian Pendidikan
Bahasa (Surakarta, 2014), hlm. 176

79 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 270
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implementasi manajemen perpustakaan pada MAN 3 Kebumen yang

menekankan informasi atau data. Kegiatan pemeriksaan keabsahan

data umumnya dilakukan dengan fokus kepada reliabilitas atau uji

validasi. Dalam penelitian kualitatif data yang dikatakan dengan data

valid biasanya merupakan data yang sudah tidak diperdebatkan lagi

antara objek yang sudah diteliti di lapangan dengan apa yang

dilaporkan peneliti atau penulis.80

Untuk mencapai validasi yang pasti, peneliti menggunakan

metode tringulasi untuk mencapai titik tersebut. Tingulasi adalah

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan

berbagai waktu. Untuk digunakan dalam penelitian.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) hlm. 95



43

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ke-IV akan membahas mengenai hasil dari penelitian yang

telah berjalan dan terlaksana sesuai dengan tempat dan waktu yang telah

di tentukan peneliti guna menyelesaikan penelitian lanjutan yang telah

diambil. Maka dalam bab ini membahas mengenai penjabaran dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dengan berpedoman pada data yang falid

sesuai dengan yang ada di lapangan.

A. Penyajian Data

Penyajian data yang disajikan oleh peneliti yaitu secara deskriptif

mengenai Implementasi Manajemen Perpustakaan pada MAN 3

Kebumen. Secara jelas dan gamblang peneliti akan menyajikan data

secara factual dan kongkrit berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan. Peneliti akan menyajikan hasil beserta analisis yang

menyangkut bagaimana perencanaan perpustakaan, pengorganisasian

perpustakaan, kepemimpinan perpustakaan serta pengawasan

perpustakaan mengacu pada kegiatan yang sesuai dengan kejadian

atau penelitian yang telah terlaksana kurang lebih selama satu bulan,

yaitu pada tanggal 9 juni-9 juli 2022.

1. Gambaran Umum Perpustakaan

Perpustakaan MAN 3 Kebumen melakukan terobosan dan

revitalisasi peran dan fungsi perpustakaan sekolah sebagai upaya

untuk mendukung program dan visi-misi sekolah. Hal ini dapat

dilihat dari visi dan misi perpustakaan MAN 3 Kebumen sebagai

berikut :

Visi Perpustakaan

“Menjadikan perpustakaan yang mampu mengembangkan

pengetahuan karakter dan ketrampilan warga madrasah”

Misi Perpustakaan
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a. Memberikan layanan yang santun , ramah dan tertib

b. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang diperlukan oleh

seluruh warga Madrasah

c. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang menunjang kegiatan

belajar mengajar di Madrasah

d. Meningkatkan semangat gemar membaca warga madrasah

e. Menjadikan perpustakaan lebih bermanfaat, menyenangkan dan

nyaman bagi pengunjung

f. Meningkatkan kualitas SDM para pengelola agar mampu

memberikan pelayanan yang memuaskan

g. Mewujudkan perpustakaan Digital/ digital library

Perpustakaan MAN 3 Kebumen memiliki berbagai program

kerja. Program kerja tersebut terdiri dari program kerja jangka

pendek dan program kerja jangka panjang :

Program kerja jangka pendek

Program kerja jangka pendek ini tertuang dalam beberapa

tahap program yang nantinya diwujudkan dalam beberapa jenis

kegiatan :

a. Pengembangan koleksi perpustakaan

b. Pengelolaan bahan pustaka

c. Perawatan koleksi (perbaikan buku) dan kondisi perpustakaan

d. Pengadaan sarana perpustakaan

e. Pengadaan kartu anggota

f. Pengadaan infak buku

g. Kerjasama dengan pihak lain

h. Penyelenggaraan GLM (Gerakan Literasi Madrasah =GELIMA)

i. Pemberian penghargaan kepada anggota teraktif

j. Pelaksanan sirkulasi buku pelajaran dan bahan pustaka lainnya

k. Pendistribusian buku paket siswa

l. Pengadaan ATK

m. Pengadaan surat kabar /majalah
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n. Kerja bakti

o. Penarikan buku paket/buku guru

p. Pelayanan surat keterangan bebas perpustakaan

Program jangka panjang

a. Merealisasikan kualitas dan kuantitas buku fiksi dan non fiksi

1.700 judul dengan 100 eks pada tahun 2021/2022

b. Menerapkan system otomatisasi perpustakaan

c. Meningkatkan minat baca anggota dan masyarakat dengan

memberikan bahan pustaka yang memadai

2. Implementasi Manajemen Perpustakaan MAN 3 Kebumen

Perpustakaan yang baik pasti menerapkan system

manajemen perpustakaan. Begitu juga dengan manajemen yang di

terapkan di Perpustakaan MAN 3 Kebumen. Walaupun dalam

prakteknya dalam menerapkan sumber daya manusia untuk

ditetapkan sebagai pengurus perpustakaan bukanlah lulusan S1

Keperpustakaan. Namun ini tidak membuat manajemen

perpustakaan yang dikelola menjadi tidak baik. Proses manajemen

menggunakan teori Lasa Hs meliputi :

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Kepemimpinan

d. Pengawasan

Setiap organisasi dalam proses manajemen hal yang

pertama dilakukan adalah membuat perencanaan terlebih dahulu,

setelah perencanaan sudah dilakukan dan ditentukan maka harus

dilakukam oleh sebuah organisasi adalah melakukan

pengorganisasian. Pengorganisasian yang dilakukan di

perpustakaan meliputi pengorganisasian pada sumber daya

manusia yang ada di perpustakaan dan pengorganisasian terhadap

koleksi perpustakaan. Setelah melakukan pengorganisasian hal

selanjutnya yang dilakukan dalam sebuah organisasi adalah
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melakukan kepemimpinan. Seorang pemimpin harus

menggerakkan bawahanya supaya dalam melakukan pekerjaan

dapat secara maksimal dan dapat mencapai tujuan organisasi. Dan

langkah terakhir yang dilakukan dalam proses manajemen dalam

sebuah organisasi adalah melakukan pengawasan pengawasan ini

dilakukan guna mengawasi proses perencanaan, pengorganisasian

dan kepemimpinan.

a. Perencanaan Perpustakaan pada MAN 3 Kebumen

Perencanaan awal yang dilakukan Perpustakaan MAN 3

Kebumen dalam penelitian ini meliputi : penetapan visi, misi dan

tujuan, kemudian analisis kekuatan , kelemahan.

Apakah visi, misi , tujuan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Visi Misi Perpustakaan MAN 3 Kebumen

Berdasarkan hasil wawancara mengenai visi, misi dan

tujuan perpustakaan yang ada di MAN 3 Kebumen dengan

Kepala Perpustakaan Ibu Hj. Siti Khomsatun menjelaskan

bahwa,

“Jadi di Perpustakaan MAN 3 ini sebenarnya sudah
memiliki Visi dan Misi sendiri mba, dari visi misi
madrasah akan tetapi dalam pelaksanaannya masing
kurang maksimal.”81

”Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh bu Lil
Muthoharoh selaku staff perpustkaan MAN 3 Kebumen
bahwa, Visi Misi Perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah
berjalan namun dalam perjalanan itu kurang maksimal,
seperti yang ditegaskan oleh Kepala perpustakaan bahwa
kami masih kekurangan SDM”82

Perencanaan perpustakaan pada dasarnya harus

memenuhi kebutuhan warga madrasah pada umunya. Namun

dalam pelaksanaannya harus di dukung oleh SDM yang unggul

81 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30

82 Hasil wawancara dengan Ibu Lil Muthoharoh, S.Pd. selaku Staff Perpustakaan
MAN 3 Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 09.00
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dan berkompeten di bidangnya. Banyak sekali perencanaan

perpustakaan di MAN 3 Kebumen akan tetapi hal ini tidak di

dukung oleh SDM yang berkompeten di bidangnya senada

dengan yang dijelaskan oleh ibu Hj. Siti Khomsatun , S.Pd terkait

perencanaan layanan perpustakaan MAN 3 Kebumen .

“Sebenarnya dalam rencana layanan perpustakaan MAN
3 Kebumen itu cukup banyak, mengingat kondisi SDM
kita yang belu memenuhi standar, yang pertama dilihat
kita belum ada staff yang satu jurusan yaitu
perpustakaan , staff perpustakaan MAN 3 Kebumen
masih jurusan pendidikan. Kedua kita masih kekurangan
staff untuk mengurus IT Perpustakaan sehingga
menghambat rencana layanan seperti digitalisasi
perpustakaan. Selain digitalisasi perpustakaan ,
perencaanaan perpustakaan di madrasah ini cukup
banyak misalnya merencanakan membangun gedung
perpustakaan yang lengkap fasilitasnya, menambah
fasilitas untuk layanan admisnistrasi, mengaktifkan
pengelola dan siswa dalam mengakses eperpustakaan,
menambah jumlah e-book dalam eperpustakaan, dan
menambah koleksi bacaan literasi dan buku mata
pelajaran”.83

Proses perencanaan perpustakaan di MAN 3 Kebumen

diawali dengan mempersiapkan segala kesiapan petugas dalam

memberikan layanan perpustakaan, koleksi bahan pustaka,

kesiapan staff dalam pengelohan bahan pustaka, penganggaran,

pengadaan fasilitas pendukung pelaksanaan manajemen

perpustakaan.

1) Bentuk layanan dan kesiapan pelayanan perpustakaan di

MAN 3 Kebumen

Kepala perpustakaan MAN 3 Kebumen Ibu Hj. Siti

Khomsatun, S.Pd mengungkapkan

“Perpustakaan MAN 3 Kebumen menerapkan system
layanan terbuka yang artinya perpustakaan
memberikan kebebasan kepada pengunjung untuk

83 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30
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masuk dan memilih sendiri bahan koleksi yang di
inginkan di rak koleksi bahan pustaka”.84

2) Kesiapan staff dalam pengolahan bahan pustaka

Hasil wawacara dengan Ibu Yuli selaku Staff Perpustakaan

mengungkapkan bahwa

“kesiapan tenaga perpustakaan dalam mengolah
bahan pustaka terkendala keterbatasan pengetahuan,
tenaga dan waktu. Sekuat tenaga perpustakaan
dalam menyelasaikan pengolahan bahan pustaka,
akan sangat membantu bila ada tenaga tambahan
seperti siswa praktek yang ikut membantu meskipun
dalam tahap pelaksanaannya antara teori dan
praktek di lapangan sering tidak sesuai”.85

Hal ini senada dengan wawancara ang dilakukan dengan Ibu
lil

“dalam melakukan perencanaan mengelola bahan
pustaka masih terkendala dalam SDM yang kurang
pengetahuan tentang perpustakaan, jadi dalam
kegiatannya agak sedikit kurang maksimal. Namun
dari kami sudah mengupayakan dengan maksimal.”86

3) Penganggaran

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibu Hj. Siti

Khomsatun selaku Kepala perpustakaan penganggaran

perpustakaan masuk dalam (RAPBS) Rencana Anggaran

Pendapatan dan Belanja Sekolah, berikut adalah hasil

waawancara dengan beliau,

“Pada saat ini, system automasi belum tersedia,
karena keterbatasan pada SDM kita. Sehingga kami
memilih masih menggunakan yang manual, untuk
segla kebutuhan perpustakaan madrasah terkait
dengan pemeliharaan ruangan dan elektronik lainnya
dimasukkan RAPS sekolah dan sepenuhnya dikelola
oleh kepala madrasah”.87

84 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30

85 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Solihah selaku Staff Perpustakaan MAN 3
Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 111.00

86 Hasil wawancara dengan Ibu Lil Muthoharoh, S.Pd. selaku Staff Perpustakaan
MAN 3 Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 09.00

87 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
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4) Pengadaan barang pendukung manajemen perpustakaan

Perpustakaan MAN 3 Kebumen selalu melakukan

pembaruan bahan pustaka. Berikut hasil wawancara dengan

kepala perpustakaan :

“pengadaan buku disesuaikan dengan persetujuan
Daftar Pengolahan Anggaran (DPA). RAPBS yang
dibuat oleh kepala madrasah di bawa ke Dinas
Pendidikan Madrasah untuk dilihat kemudian
ditindaklanjuti. Biasanya setiap awal semester sih
sudah disetujui, akan tetapi anggaran belum bisa
digunakan karena belum cair”.88

Tabel 4.1 Dokumentasi perencanaan perpustakaan MAN 3 Kebumen

Tahun 2021

No Uraian Kegiatan

Kegiatan

Tujuan Waktu Sasaran
Pelaksana

1 Mengembangkan

E-Perpustakaan

Memudahkan

Akses bagi

warga

madrasah

dimasa

Pandemi

Januari- Mei

2021

Warga

madrasah

Staff

bagian

layanan
Teknis

Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30
88 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala

Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30
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2
Gerakan Literasi

Madrasah

Mengembang

kan minat

baca warga

madrasah

Setiap awal

pekan di

hari senin

pagi

Seluruh

warga

madrasah

Staff

bagian

layanan

pembaca

3
Pengadaan 1000

buku

Menunjang

kesuksesan

proses belajar

mengajar

di madrasah

Juli 2021 Siswa

madrasah

Kepala

perpusta

kaan

4
Inventarisasi

Buku

perpustakaan

Mencatat dan

memastikan

ketersediaan

bahan koleksi

Perpustakaan

Setiap awal

bulan

Koleksi

Perpustaka

a

Kepala

Perpusta

kaan

5
Pemberian

nomor klasifikasi

buku

Memudahkan

siswa dalam

menemukan

buku

yang dicari

Agustus –

september

2021

Koleksi

perpustak

aan

Staff

bagian

layanan

Teknis

6
Pembagian buku

paket pinajaman

tahunan

Meningkatkan

prestasi

belajar siswa

Agustus

2021

Siswa

madrasah

Staff

bagian

layanan

pembaca

7
Pembuatan

Kartu

Perpustakaan

bagi siswa dan

guru

Sebagai

kendali

layanan

administrasi

perpustakaan

September

2021

Siswa dan

guru

Staff

bagian

layanan

pembaca
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8
Pembuatan

grafik

pengunjung dan

pemijam

Mengetahui

Minat Baca

Warga

Madrasah

Setiap akhir

bulan

- Staff

bagian

layanan

pembaca

9
Pembuatan profil

perpustakaan

Mengenalkan

perpustakaan

MAN 3

Kebumen

kepada

Masyarakat

Oktober

2021

Masyarak

at umum

Staff

bagian

layanan

teknis

10
Pengembalian

Buku Pinajaman

Tahunan

Pencatatan

dan

pengecekan

kembali buku

paket tahunan

Mei 2021 Siswa

madrasah

Staff

bagian

layanan

pembaca

b. Pengorganisasian Perpustakaan pada MAN 3 Kebumen

Langkah-langkah pengorganisasian pada perpustakaan

MAN 3 Kebumen dipaparkan sebagai berikut :

1) Menerapkan Prinsip-prinsip Organisasi Perpustakaan

Adakah penerapan prinsip-prinsip organisasi di MAN 3

Kebumen?

Menurut Kepala perpustakaan telah berupaya

menerapkan prinsip-prinsip organisasi , diantaranya adalah

diterapkannya prinsip pembagian kerja , pembagian

wewenang, kesatuan dan komando dan koordinasi.

a) Pembagian tugas

Table 4.2 Dokumentasi Tugas Tenaga Perpustakaan MAN

3 Kebumen
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No Nama
/NIP/Pangkat/Gol.RU/Jabatan Uraian Pekerjaan

1 Siti Khomsatun, S.Pd

NIP. 19680705 200604 2 002

Penata Tk.I (III/d)

Kepala Perpustakaan

1. Menyusun

program

perpustakaan

2. Mengkoordinir

pelaksnaan

program

3. Menyusun

laporan akhir

tahun

2 Yuli Solikhah, S.Pd

Layanan Teknis

1. Menerima dan

mencatat buku

masuk yang

berasal dari

pembelian, hibah,

dan lain-lain

2. Menetapkan

klasifikasi dan

memberikan

nomor buku

3. Memberikan

katalog, kartu

buku, kantong

kartu buku

4. Mengentry buku

ke inliste

5. Melaksanakan

tugas-tugas lain

yang diberikan

atasan
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3 Lilmutoharoh, S.Pd.I

Layanan Pemustaka

1. Melayani

peminjaman dan

pengembalian

buku paket

2. Mengatur letak

buku pad arak-

rak buku

3. Menjaga

keamanan dan

keutuhan buku

4. Menjaga

kebersihan ruang

perpustakaan

5. Melaksanakan

tugas-tugas lain

yang diberikan

atasan

Table 4.3 Daftar tenaga perpustakaan dan latar
belakang pendidikan di Perpustakan MAN 3
Kebumen.89

No Nama Pegawai Jabatan Lulusan
Terahir

1 Achmad Sultoni, M.Pd Penanggung
Jawab

S2
Matematik

a

2 Hj. Siti Khomsatun,
S.Pd

Kepala
Perpustakaan

S1
Ekonomi

3 Lil Mutoharoh, S.Pd Layanan
Pembaca

S1 PAI

89 Dokumentasi Daftar Tenaga Perpustakaan MAN 3 Kebumen
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4 Yuli Solihah, S.Pd Layanan
Teknis

S1 PAI

Di samping itu berdasarkan hasil observasi peneliti,

pemabagian tugas perpustakaan MAN 3 Kebumen tersaji

secara structural organisasi. Hal ini diperkuat oleh

pemaparan ibu yuli sholihah selaku pustakawan yang

menunjukkan struktur organisasi,

“kegaiatan di perpustakaan MAN 3 Kebumen
terbagi dalam dua bagian yaitu kegiatan layanan
teknis dan layanan pembaca berikut “.90

b) Deskripsi Pekerjaan

Berikut deskripsi layanan teknik perpustakaan

MAN 3 Kebumen :

(1) Administrator,adalah orang orang yang bertugas untuk

mengurus baik administrasi manual maupun

elektronik. Administrator bertugas untuk menginput

data bahan pustaka, data anggota perpustakaan dan

membuat laporan kemajuan perpustakaan setiap

triwulan dan akhir tahun pelajaran.

(2) Klasifikasi, proses pengklasifikasian perpustakaan di

MAN 3 Kebumen belum seluruhnya menggunakan

Dewey Decimal Clasification . system DDC merupakan

system yang paling mudah digunakan dalam seluruh

perpustakaan.

(3) Katalogisasi, pengkatalogisasian berarti membuat

label identitas supaya bahan koleksi mudah ditemukan

oleh pengguna perpustakaan. Pada kenyataannya

90 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Solihah selaku Staff Perpustakaan MAN 3
Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 11.00
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kartu katalog jarang digunakan karena ada system

yang bisa lebih cepat membantu pemustaka dalam

menemukan bahan pustaka.

(4) Komputerisasi , proses komputerisasi adalah

pengolahan data manual menjdi elektronik

menggunakan alat bantu komputer, komputerisasi di

perpustakaan MAN 3 Kebumen meliputi data bahan

pustaka , peminjaman dan pengembalian.

Sedangkan bagian layanan pembaca di

Perpustakaan MAN 3 Kebumen deskripsi pekerjanaana

adalah sebagai berikut :

(1) Peminjaman, peminjaman bahan psuataka di MAN 3

Kebumen secara garis besar dapat dibagi menjadi dua

bagian yaitu peminjaman buku paket dan non paket.

Adapaun prosedur peminjaman buku adalah sebagai

berikut:

(a) pengguna memilih buku sendiri

(b) Pengguna menulis judul buku, nama siswa dan

kelas serta menyertakan kartu anggota di dalam

buku

(c) Petugas mencatata buku yang akan dipinjam

(d) Pengguna bisa membawa pulang buku yang telah

dicatat

(2) Pengembalian, proses pengembalian di Perpustakaan

MAN 3 Kebumen dilakukan harus sesuai denga jadwal

yang tertulis di dalam kartu perpustakaan, jika

terlambat maka dikenakan sansksi denda sebesar Rp.

1000 per satu hari. Buku dikembalikan oleh pengguna

langsung diproses oleh petugas menggunakan data

manual, denda yang terkumpul digunakan untuk

kebutuhan operasional perpustakaann misalnya
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membeli alat tulis, dan beberapa buku tambahan.

(3)Shelving , adalah kegiatan menata koleksi bahan

pustaka ke dalam rak buku dengan menggunakan

system tertentu. Berdasarkan hasil wawancara,

sebelum dilakukan shelving terlebih dahulu bahan

pustaka dikumpulkan disuatu tempat yang telah

disediakan . hasil observasi ini diperkuat dengan

pemaparan ibu lil selaku staff bagian layanan

perpustakaan bahwa kegiatan shelving dilakukan oleh

petugas perpustakaan , untuk mengefisensikan waktu ,

bahan pustaka dukumpulkan disuatu tempat

kemudian disortir dan ditindak lanjuti. Kegiatan

shelving biasanya dilakukan di jam pelajaran

dikarenkana sudah tidak ada lagi siswa ang

berkunjung ke perpustakaan.91

c) Pembentukan Struktur Organisasi

Pembentukan struktur organisasi dibuat

disesuaikan dengan struktur organisasi yang sesuai

dengan peraturan yang ada dan seminimal mungkin hal

ini karena keterbatasan tenaga yang ada.

91 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Solihah selaku Staff Perpustakaan MAN 3
Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 11.00
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92

c. Kepemimpinan Perpustakaan pada MAN 3 Kebumen

Implementasi kepemimpinan berdasarkan hasil

wawancara peneliti dengan Ibu Yuli Sholihah, S.Pd selaku

tenaga perpustakaan mengatakan bahwa,

“Kepala Perpustakaan yang saat ini menjabat adalah
seorang yang sebelumnya dan masih menjabat sebagai
guru ekonomi , meskipun demikian beliau tidak merasa
kesulitan mengkoordinir seluruh tenaga perpustakaan
MAN 3 Kebumen tidak ada kegiatan mengajar, dalam
memberikan pengararahan beliau menggunakan
komunikasi secara langsung dan bersifat
kekeluargaan.”93

Kepala perpustakaan MAN 3 Kebumen juga memberikan

motivasi kerja kepada para staff nya agar senantiasa

memberikan layanan terbaik bagi para pengguna perpustakaan

92 Dokumentasi Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 3 Kebumen
93 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Solihah selaku Staff Perpustakaan MAN 3

Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 111.00
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sebagaimana petikan wawancara peneliti dengan Ibu

Khomsatun selaku Kepala perpustakaan MAN 3 Kebumen

sebagai berikut :

“Saya mengadakan motivasi kerja setiap 1 (satu) bulan
sekali agar dapat mewujudkan perpustakaan yang
nyaman bagi penggunanya.”94

Table 4.4 Dokumentasi motivasi kerja yang telah dilakukan

perpustakaan MAN 3 Kebumen 95

No Tanggal Uraian Tempat

1 5 Februari 2021 Pemberian Evaluasi

Layanan dan motivasi

kerja

Forum

Group

Discussion

2 5 Maret 2021 Motivasi kerja Forum Group

Discussion

3 5 April 2021 Motivasi kerja Zoom

Meeting

4 5 Mei 2021 Motivasi kerja Zoom

Meeting

5 23 Juni 2021 Motivasi kerja Forum

Terbatas

6 30 Juli 2021 Motivasi kerja Forum

Terbatas

7 18 Agustus 2021 Motivasi kerja Forum

terbata

s

8 24 September

2021

Motivasi kerja Forum

terbata

s

94 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 14 Juni 2022 pada pukul 12.30

95 Dokumentasi Perpustakaan MAN 3 Kebumen
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9 18 Oktober 2021 Motivasi kerja Forum

terbata

s

10 26 November

2021

Motivasi kerja Forum

terbata

s

d. Pengawasan Perpustakaan MAN 3 Kebumen

Pengawasan dalam manajemen perpustakaan

difokuskan pada SDM yang terkait dengan supervise yang

dilakukan oleh kepala madrasah serta laporan pelaksanan

kegiatan perpustakaan yang dibuat oleh kepala perputakaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yuli Sholihah

mengenai sistematika pengawasan perpustakaan MAN 3

Kebumen,

“Meskipun tidak ada sistematika pengawasan yang
mengikat akan tetapi kepala madrasah secara langsung
memantau jalannya manajemen perpustakaan.”96

Pembuatan laporan yang ditinjukkan untuk kepala

madrasah sebagai evaluator yaitu setiap 3 atau 6 bulan dan

akhir tahun pelajaran, secara garis besar evaluasi diabgi emnajdi

dua aitu :

1) Evaluasi besar, dilakukan setiap akhir taun ajaran dengan

mengumpulkan masing-masing kepala bagian kemudian

memaparkan hasil selama satu tahun termasuk di dalamnya

manajemen perpustakaan.

2) Evaluasi kecil, dilakukan setiaptiga atau enam bulan melihat

dari kepentingan madrasah.

Adapun dokumen yang sering dilaporkan adalah daftar

96 Hasil wawancara dengan Ibu Yuli Solihah selaku Staff Perpustakaan MAN 3
Kebumen pada tanggal 16 Juni 2022 pada pukul 111.00
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pengunjung, peminjam buku perpustakaan dan keadaan buku.

Selain evaluasi yang dilakukan kepala madrasah, evaluasi juga

dilakukan oleh petugas perpustakan kepada pengguna

perpustakaan yang intensif meminjam bahan pustaka

diperpustakaan dengan melihat rekapan yang secara otomatis

terdeteksi melalui buku pinjaman di perpustakaan. Selama ini

tidak ada standar pelaksanaan dalam pengawasan manajemen

perpustakaan madrasah, hal ini senada dengan yang dikatakan

oleh Ibu Hj. Siti Khomsatun bahwa

“Tidak ada peraturan yang mengikat sejauh ini sejauh
pelksanannya masih dalam tahap normal sesuai dengan
rencana. Walupun tidak adanya peraturan yang mengikat
akan tetapi laporan yang dibuat oleh kepela perpustakaan
sudah menujukkan tanggung jawab kerja dan dapat
dinilai Kepala madrasah dari keruntutan yang ada dalam
laporan tersebut.”97

Table 4.5 Dokumentasi oleh perpustakaan MAN 3 Kebumen

terkait pengawasan perpustakaan selama tahun 2021 atau akhir

tahun ajaran 2020/2021.98

No Hari/
Tanggal

Lokas
i

Uraian

1 Senin,
8 Maret

2021

Ruang

Meeting

Evaluasi dan laporan kondisi

perpustakaan serta jumlah

pengunjung perpustakaan di

tengah semester ganjil bersama

kepala Madrasah dan Waka

Kesiswaan

97 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 20 Juni 2022 pada pukul 09.00

98 Dokumentasi Perpustakaan MAN 3 Kebumen
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2
Senin , 5

Juli 2021

Ruang

Meeting

Evaluasi besar perpustakaan

bersama kepala madrasah, Staff

Tu, Waka Kesiswaan dan

Perwakilan guru dan

melaporkan hasil kinerja

perpustakaan selama satu

semester terahir

B. Analisis Data

Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data melalui

wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti melakukan analisis

data mengenai Implementasi Manajemen Perpustakaan pada MAN 3

Kebumen sebagai berikut :

1. Analisis Perencanaan

Dalam Manajemen perpustakaan di sebuah madrasah.

Kegiatan perencanaan memegang peranan yang sangat penting,

oleh karena itu dalam penyusunan diperlukan pengetahuan dan

pengalaman yang luas. Perencanaan perpustakaan di MAN 3

Kebumen diawali dengan penetapan visi, misi dan penentuan tujuan

perpustakaan.

Hal ini sesuai dengan teori Lasa Hs yaitu langkah awal

proses perencanaan perpustakaan merupakan penetapan visi, misi

,tujuan, perumusan keadaan sekarang , identifikasi kemudahan dan

hambatan dan pengembangan perencanaan.

Hasil penelitian menujukkan bahwa perencanaan di

Perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah berjalan sesuai dengan apa

yang dirumuskan. Dalam proses perencanaan Perpustakaan MAN 3

Kebumen sudah mempunyai visi dan misi sehingga mereka tau apa

yang akan mereka capai dalam waktu ke depan. Walaupun dalam

pelaksanannya masih kurang maksimal dikarenakan kurangnya

SDM lulusan perpustakaan. Namun mereka terus berusaha agar
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mereka dapat melayani para pengguna perpustakaan dengan baik.

Perencanaan yang dibuat Perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah

sesuai dan sudah terorganisir secara baik.

Maka dapat diketahui bahwa perencanaan di perpustakaan

MAN 3 Kebumen sudah berjalan sesuai dengan Standar

Operasional Prosedur(SOP) walaupun masih banyak kekurangan

dalam hal SDM yang ahli di bidang ilmu perpustakaan, pengadaan

bahan pustaka serta sarana dan prasarana yang dapat menunjang

serta meningkatkan mutu layanan perpustakaan.

2. Analisis Pengorganisasian

Menurut teori Lasa Hs pengorganisasian suatu perpustakaan

akan baik jika memperhatikan prinsip-prinsip organisasi seperti

perumusan tujuan, pembagian kerja, pembagian wewenang,

kesatuan komando, koordinasi, pembentukan struktu kerja. Dari

hasil data yang di dapat pengorganisasian perpustakaan MAN 3

Kebumen sudah sesuai dengan teori di atas. Hasil wawancara

peneliti dengan Kepala perpustakaan dan staff perpustakaan

diperoleh informasi bahwa pengorganisasian yang ada di

perpustakaan MAN 3 Kebumen dipimpin oleh Kepala perpustakaan

dan dibantu oleh dua staff perpustakaan yaitu layanan pemustaka

atau layanan pembaca dan layanan teknis.

Suatu kegiatan tidak akan berhasil jika tidak ada yang

melaksanakan atau menggerakkan, demikian juga dengan

Perpustakaan MAN 3 Kebumen, agar tujuan yang sudah tertuang di

program kerja terlaksana Perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah

menerapkan prinsip-prinsip organisasi seperti, pembagian tugas ,

deskripsi tugas dan struktur organisasi. Dengan demikian dapat

diketahui bahwa struktur organisasi di perpustakaan MAN 3

Kebumen sudah sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan

namun ada kekuranga yaitu belum adanya staff bagian layanan IT

Perpustakaan.
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3. Analisis Kepemimpinan

Menurut teori Lasa Hs kepemimpinan merupakan masalah

hubungan antara yang dipimpin dan pimpinan. Dalam hal ini

kepemimpinan pada umumnya berfungsi atas dasar kekuasaan

pimpinan dalam usaha menggerakkan orang lain guna melakukan

kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan lembaga.

Dari hasil data yang sudah di dapat sudah sesuai dengan

teori di atas kepala perpustakaan sudah memberikan pengarahan

dengan baik. Walaupun Kepala perpustakaan bukan dari jurusan

Perpustakaan namun beliau cepat tanggap dan cepat memahami

apa yang staff nya butuhkan. Kepala perpustakaan membuat

pembagian kerja agar mereka tau apa yang mereka lakukan, dan

pertanggung jawabkan atas tugas yang sudah dibagikan.

Kepala perpustakaan juga sudah rutin memberi motivasi

kepada staffnya agar mereka lebih semangat dalam melayani

pengguna perpustakaan. Berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan dengan Kepala perpustakaan menujukkan bahwa gaya

kepemimpinan beliau sangat disukai oleh staffnya, cara

menggerakkan SDM di perpustakaan MAN 3 Kebumen dilakukan

secara komunikasi dua arah dan memberikan motivasi secara

langsung supaya menambah semangat kerja staff perpustakaan.

Kepemimpinan di Perpustakaan sudah berjalan dengan baik, hal ini

di dukung dengan adanya keselarasan tujuan antara Kepala

Perpustakaan dengan staffnya, serta tidak terjadi kesenjangan di

dalam perpustakaan.

4. Analisis Pengawasan

Menurut Lasa Hs bahwa pengawasan sangat dibutuhkan

guna memastikan kegiatan akan berjalan sebagaimana mestinya

baik dalam perencanaan, pengorganisasian dan penggerakan

sumber daya manusia.

Dari hasil penelitian bahwa pengawasan di perpustakaan
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MAN 3 Kebumen yang dilakukan oleh kepala madrasah yaitu

laporan yang dibuat 3 atau 6 bulan sekalai atau setiap akhir tahun

pelajaran untuk mengetahui kemajuan daripada perpustakaan

tersebut. Untuk pengawasan internal dilakukan oleh kepala

perpustakaan setiap hari kerja dengan menggunakan komunikasi

secara langsung.

Dari uraian tersebut diketahui proses pengawasan di

perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah cukup baik dan sudah sesuai

dengan teori di atas namun masih perlu di tingkatkan karena jeda

waktu yang cukup lama jika tidak dilakukan pengawasan maka akan

menurunkan kinerja perpustakaan.

C. Kendala-kendala Dalam Mengimplementasikan Manajemen

Perpustakaan MAN 3 Kebumen

Dalam menjalankan manajemen perpustakaan tidaklah mudah,

banyak sekali kendala-kendala dan juga kesalahan-kesalahan yang

terjadi. Maka untuk mengahadapi masalah-masalah yang terjadi perlu

terjalin kerjasama dan komunikasi yang baik antara pimpinan dan staf

ataupun antara bagian yang satu dengan bagian yang lainnya. Kendala-

kendala yang sering terjadi ini menimbulkan sebuah tantangan

tersendiri bagi kepala perpustakaan dan staffnya dalam

mengimplementasikan manajemen perpustakaan dengan keterbatasan

tenaga, dana, serta sarana dan prasarana yang ada.

1. Kendala dari Kepala Perpustakaan

Kepala perpustakaan sendiri merupakan tenaga pengajar

dan bukan juga merupakan lulusan dari jurusan perpustakaan. Ini

merupakan tantangan tersendiri dimana mereka harus dapat

membagi waktu antara mengajar dan tugas tambahan sebagai

Kepala Perpustakaan di perpustakaan. Namun tidak menyurutkan

semangat untuk terus belajar tentang ilmu perpustakaan.

Sedangkan untuk mencegah terjadinya benturan waktu antara
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tugas mengajar dan tugas di perpustakaan maka dibuatlah jadwal

piket perpustakaan agar tidak mengganggu tugas yang sedang

dilaksanakan baik sebagai guru maupun sebagai Kepala

perpustakaan.

2. Kendala dari siswa

Kendala dari siswa sendiri yaitu waktu dan semangat

membaca , mereka hanya memiliki waktu sedikit karena

berbenturan dengan jam belajar. Waktu istirahat juga minim

menjadikan siswa sulit mengatur waktu untuk mengunjungi

perpustakaan.

3. Kendala dari dana

Perpustakaan yang berada di MAN 3 Kebumen bukan

merupakan lembaga yang berdiri sendiri melainkan lembaga yang

dibawah naungan lembaga induk yaitu MAN 3 Kebumen . Sehingga

untuk anggaran dana tergantung dari kebijakan lembaga induk.

Sehingga minimnya dana operasional untuk perpustakaan di MAN 3

Kebumen merupakan tantangan tersendiri bagi pengelola untuk

mengelola perpustakaan.

4. Kendala dari Sarana dan Prasarana

Sarana Prasarana yang dimiliki perpustakaan MAN 3

Kebumen masih kurang memadai, ini masih berkaitan dengan dana.

Dengan dana yang minimal sulit untuk menunjang kebutuhan

sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Kendala yang utama dalam

sarana dan prasarana yaitu tercukupinya komputer yang

representatif / yang dibutuhkan dan lambatnya jaringan internet

yang ada. Sehingga menyulitkan pengelola perpustakaan dalam

mengolah data tentang perpustakaan. 99

99 Hasil wawancara dengan Ibu Hj. Siti Khomsatun, S.Pd. selaku Kepala
Perpustakaan MAN 3 Kebumen pada tanggal 5 juli 2022 pada pukul 08.00
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai implementasi

manajemen perpustakaan MAN 3 Kebumen maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa dari sisi perencanaan , pengorganisasian,

kepemimpinan dan pengawasan di perustakaan MAN 3 Kebumen

sudah tertata dengan baik.

Pada tahap perencanaan sudah direncanakan dengan baik,

walaupun perpustakaan MAN 3 Kebumen belum memiliki staff yang

khusus dalam bidang perpustakaan, namun staff perpustakaan telah

berusaha semaksimal mungkin terus belajar.

Kegiatan pengorganisasian dalam Perpustakaan MAN 3

Kebumen sudah dilakukan dengan baik hal tersebut dapat di buktikan

dengan telah dibuatnya : membuat struktur organisasi, pembagian

tugas, serta deskripsi pekerjaan. Sehingga setiap staff sudah tau apa

yang menjadi kewajiban mereka dalam mejalankan kegiatan atau

pengelolaan perpustakaan MAN 3 Kebumen.

Kegiatan kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala

Perpustakaan sudah baik, dalam proses kepemimpinan Kepala

Perpustakaan melakukan kegiatan motivasi yang dilaksanakan satu

bulan sekali. Kegiatan motivasi ini sangat berguna untuk

menghidupkan semangat bekerja staff perpustakaan dalam mengelola

perpustakaan MAN 3 Kebumen.

Pada tahap pengawasan sudah cukup baik dimana

dilaksanakan evaluasi besar(dilakukan akhir tahun ajaran dengan

mengumpulkan masing-masing Kepala bagian kemuadian

memaparkan hasil selama satu tahun), dan evaluasi kecil(dilakukan

setiap tiga atau enam bulan sekali) . Kegiatan evaluasi dilakukan guna

mengukur keberhasilan manajemen perpustakaan MAN 3 Kebumen.
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Kendala-kendala dalam pengimplementasian manajemen

perpustakaan pada MAN 3 Kebumen terjadi pada keterbatasan tenaga,

dana, serta sarana dan prasarana yang ada.

B. Saran

Tanpa mengurangi rasa hormat , berdasarkan penelitian yang telah

diuraikan yaitu implementasi manakemen perpustakaan pada MAN 3

Kebumen. Maka dari itu peneliti memberikan beberapa masukan dan

saran.

1. Bagi Kepala Perpustakaan MAN 3 Kebumen agar terus memberikan

motivasi kepada staff perpustakaan agar senantiasa bersemangat

dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan.

2. Perlu menambah bahan buku-buku pustaka yang lebih variatif untuk

menunjang kebutuhan pengunjung

3. Perlu bantuan dari guru dalam membangun budaya baca, misalnya

pemberian tugas dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah. Hal

tersebut berefek pada siswa menjadi aktif untuk menggunakan

perpustakaan sekolah.

4. Perlu adanya tambahan staff perpustakaan yang menguasai ilmu

perpustakaan/ilmu teknologi khususnya yang memiliki latar

belakang pendidikan psutakawan.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikan

kelancaran dalam proses penelitian ini sebagai tugas akhir berupa

skripsi. Semua ini tidak lepas oleh pertolongan-Nya berikan kepada

peneliti melalui orang-orang yang telah membantu dan memberikan

semangat secara tulus. Peneliti banyak-banyak mengucapkan rasa

terima kasih kepada semua pihak yang sudah meluangkan waktunya

untuk membantu dan menyelesaikan skripsi ini, khususnya kepada

Bapak Dr. H. Sudiro, M.M yang mana telah meluangkan banyak waktu
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dan kesabaran dalam membimbing penelitian hingga tugas akhir

dalam bentuk skripsi ini dapat peneliti selesaikan. Peneliti sangat

menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini pastilah banyak

ditemukan kekurangan dan keterbatasan, maka dari itu peneliti dengan

lapang dada menerima kritik dan saran dari pembaca guna perbaikan

bagi peneliti untuk kedepannya. Peneliti berharap semoga skripsi ini

dapat memberikan nilai tambah dan kahasanah keilmuan khususnya

bagi peneliti dan pembaca.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Perpustakaan

1. Bagaimana perencanaan Perpustakaan MAN 3 Kebumen?

2. Apakah visi, misi dan tujuan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

3. Bagaimana pengorganisasian perpustakaan MAN 3 Kebumen?

4. Adakah penerapan prinsip-prinsip organisasi di perpustakaan MAN

3 Kebumen?

5. Bagaimana pembagian tugas di perpustakaan MAN 3 Kebumen?

6. Bagaimana pembentukan struktur perpustakaan MAN 3 Kebumen?

7. Bagaimana kepemimpinan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

8. Bagaimana proses pengawasan di perpustakaan MAN 3 Kebumen?

9. Kendala apa saja yang terjadi saat pelaksaan manajemen

perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Staff Perpustakaan

1. Bagaimana perencanaan Perpustakaan MAN 3 Kebumen?

2. Apakah visi, misi dan tujuan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

3. Bagaimana pengorganisasian perpustakaan MAN 3 Kebumen?

4. Adakah penerapan prinsip-prinsip organisasi di perpustakaan MAN

3 Kebumen?

5. Bagaimana pembagian tugas di perpustakaan MAN 3 Kebumen?

6. Bagaimana pembentukan struktur perpustakaan MAN 3 Kebumen?

7. Bagaimana kepemimpinan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

8. Bagaimana proses pengawasan di perpustakaan MAN 3 Kebumen?
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PEDOMAN OBSERVASI

A. Tujuan

Untuk mendapatkan gambaran mengenai MAN 3 Kebumen dan

Perpustakaan MAN 3 Kebumen

B. Aspek yang diamati

1. Profil Sekolah

2. Perpustakaan

3. Sarana dan Prasarana

4. Ruang kerja

5. Ruang kelas
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi diperlukan untuk mendeskripsikan keadaan yang ada

di sekolah maka dari itu peneliti menggunakan data berupa foto foto

kegiatan.

A. Tujuan

Dokumentasi didapatkan untuk memperkuat hasil temuan

yang ditemukan oleh peneliti dari wawancara dan observasi.

B. Berupa

1. Profil

2. Visi dan misi sekolah

3. Dokumentasi wawancara dengan narasumber

4. Observasi Perpustakaan
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Kepala Perpustakaan

1. Bagaimana perencanaan Perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : sebenarnya dalam perencanaan perpustakaan MAN 3

Kebumen sudah cukup banyak seperti halnya kita ada rencana untuk

digitalisasi perpustakaan, penerbitan katalog elektrik, penggunaan

opac, dan kartu anggota digital dan pengembangan system

perpustakaan dan lainnya, hanya saja sekali lagi kita belom ada ang

linier satu jurusan perpustakaan

2. Apakah visi, misi dan tujuan perpustakaan MAN 3 Kebuemen?

Jawab : Visi Perpustakaan

“Menjadikan perpustakaan yang mampu mengembangkan

pengetahuan karakter dan ketrampilan warga madrasah”

Misi Perpustakaan

h. Memberikan layanan yang santun , ramah dan tertib

i. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang diperlukan oleh seluruh

warga Madrasah

j. Menyediakan koleksi bahan pustaka yang menunjang kegiatan

belajar mengajar di Madrasah

k. Meningkatkan semangat gemar membaca warga madrasah

l. Menjadikan perpustakaan lebih bermanfaat, menyenangkan dan

nyaman bagi pengunjung

m. Meningkatkan kualitas SDM para pengelola agar mampu

memberikan pelayanan yang memuaskan
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n. Mewujudkan perpustakaan Digital/ digital library

3. Bagaimana pengoraganisasian perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : dalam pengorganisasian sudah dibuat struktur organisasi

perpustakaan dan pembagian kerja . agar memudahkan staff dalam

bekerja mereka sudah tau apa tanggung jawab mereka dalam

perpustakaan. Secara keseluruhan struktur organisasi di perpustakaan

kita juga sudah sesuai dengan apa yang tertera di dalam Standar

Nasional Perpustakaan, hanya saja kita masih kekurangan sdm untuk

menangani bagian IT perpustakaan kita.

4. Adakah penerapan prinsip-prinsip organisasi di perpustakaan MAN 3

Kebumen?

Jawab : Dalam perpustakaan MAN 3 Kebumen sudah menerapkan

prinsip prinsip organisasi seperti pembentukan struktur organisasi,

pembagian kerja. Agar memudahkan mereka dalam menjalankan tugas.

5. Bagaimana pembagian tugas di perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : sudah dibuat jadwal piket atau jadwal jaga agar

memudahkan dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan.

6. Bagaimana pembentukan struktur perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : struktur perpustakaan sudah dibuat dan sudah tersedia.

7. Bagaimana kepemimpinan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : saya selalu memberikan motivasi kerja kepada setiap staff

agar mereka lebih semnagat dalam menjalankan tugasnya. Motivasi

kerja dilakukan secara mengalir setiap hari dengan memeberikan

evaluasi dan pengarahan langsung di lapangan untuk menambah

sembangat staff perpustakaan dalam memberikan layanan

perpustakaan.

8. Bagaimana pengawasan perpustakaan MAN 3 Kebumen?

Jawab : pengawasan di perpustakaan MAN 3 Kebumen dialakukan

oleh bapak Kepala Madrasah kita setiap 3 bulan sekalu membuat

laporan tentang kegiatan perpustakaan dan di akhir semester kita juga



79

ada evaluasi bersama pimpinan madrasah terkait kegiatan kita selama

satu tahun pelajaran.

9. Kendala apa saya yang terjadi dalam pengimplementasian manajemen

perpustakaan di MAN 3 Kebumen?

Jawab : kendala yang terjadi yaitu masing kurang nya sarana

prasarana yang ada menjadikan agak kurang dalam kegiatan

pengelolaan manajmene perpustakaan ini. Kendala dari siswa njuga

kurangnya waktu untuk berkunjung ke perpustakaan karena

berbenturan dengan kegiatan belejar mengajar.

Lampiran 3

HASIL DOKUMENTASI

A. Gambaran Umum MAN 3 Kebumen

1. Gambaran Umum MAN 3 Kebumen

a. Sejarah MAN 3 Kebumen

Madrasah Aliah Negri Kutowinangun, berdiri berdasarkan

atas kelanjutan dari Yayasan Pendidikan Islam (YPI) yang

didirikan pada tanggal 6 September 1958, No.6 dan terdaftar

pada Kepaniteraan Pengadilan Negri Kebumen No. 13/1958 A.P

Yayasan Pendidikan Islam didirikan oleh tokoh masyarakat

islam setempat ang terdiri dari :

Ketua : Tuan Yusuf Soebagiono

Wakil Ketua : Tuan M Uljokerto

Penulis : Abdul Syukur

Wakil Penulis : Tuan Wahjoe

Bendahara : Tuan Kertodiharjo

Wakil Bendahara: Tuan Muhamad Damar

Pembantu Umum :

a. Tuan Muhamad Tafsir

b. Tuan Muhamad Leksan

c. Tuan Atmadiwirjo
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Yayasan Pendidikan Islam tersebut mendirikan PGA 6 Tahun

(swasta) dengan kepala, Bapak Kusumademan seorang Guru

Agama dari Departemen Agama Kabupaten Kebumen. Untuk

penyelenggaraan Pendidikan menggunakan bangunan/gedung

milik bapak usuf Soebagiono Ketua Yayasan Pendidikan Islam .

Berdasarkan persetujuan Direktur Jenderal Bimbingan

Mayarakat Islam No. 289/D2/69 Tanggal 21 Mei 1969 tenteng

pendirian PGA 4 Tahun. Pada tanggal 26 Juni 1969 berdasarkan

Surat Keputusan Menteri Agama No. 53/169 menetapkan siswa

ang lulus PGAN 6
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Tahun di Magelang. Untuk selanjutnya berdasarkan Surat

Keputusan Mentri Agama No. 67 Tahun 1970 tertanggal 14 Mei

1970 , PGAN Kutowinangun 4 Tahun berubah menjadi PGAN

Kutowinangun 6 Tahun. Kemudian pada Tahun 1978

berdasarkan Surat Keputusan Mentri Agama Republik Indonesi

No. 17 Tahun 1978 tenteng Sususnan Organisasi dan tata kerja

Madrasah Aliah Negri Kutowinangun dengan tanggal ditetapkan

16 Maret 1978 , maka PGAN 6 Tahun berubah bentuk/fungsi

menjadi Madrasah Aliah Negri Kutowinangun. Sesuai KMA 810

Tahun 2017 tentang perubahan Nama MAN, MTS dan MINTA di

Provinsi Jawa Tengah akhirna MAN Kutowinangtun berubah

nama menjadi MAN 3 Kebumen.

Adapun kepala pimpinan lembaga pendidikan ini sejak awal

sampai dengan sekarang adalah sebagai berikut :

a. Kusumas Deman tahun 1969 s/d tahun 1981 (PGA sampai

menjadi MAN)

b. A. Suhadi B.A Tahun 1981 s/d 1990

c. H. Suparlan D.A Tahun 1990 s/d 1994

d. Drs. H. Daerobi Tahun 1994 s/d 1997

e. Drs. Djahidul Wa’di Tahun 1997 s/d 2000

f. Drs. H. Masagus Samsudin,S.Pd.M.Ag. Tahun 2000 s/d 2011

g. Drs. H.Basuki Anwar, M.Ag Tahun 2011/2013

h. Drs. H. Anang taufik Gufron, M.Ag Tahun 2013 s/d 2016

i. Drs. H. Moh. Dawamudin. M.Ag (sebagai plt)

j. Drs. Muntohar (2016 s/d 2021)

k. Drs. H. Wachid Adib , M.Si (Plt Kepala Madarasah)

l. Achmad Sultpno, S.Pd., M.Pd (2021 – sekarang)

b. Letak Geografis MAN 3 Kebumen

Lokasi Madrasah Aliyah Negri 3 Kebumen kurang

strategis, dikarenakan lokasi dengan jalan raa utama sangatlah

jauh mencapai 500 meter, akses menuju MAN 3 Kebumen
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sudah baik kondisi jalana namun seringkali ketika hujan turun

terjadi banjir di lokasi menuju MAN 3 Kebumen. Berikut ini

gambaran batas-batas lokasi MAN 3 Kebumen :

a. Sebelah timur : Area Persawahan

b. Sebelah selatan : Perumahan Warga

c. Sebelah barat : Pemakaman

d. Sebelah utara : Desa Lundong

c. Visi Misi MAN 3 Kebumen

a. Visi

“Terwujudnya Generasi Yang Religius, Cerdas, Mandiri dan

Peduli Lingkungan”

b. Misi

2. Meningkatkan kualitas kegiatan keagamaan agar peserta

didik istiqomah dalam pengalaman ajaran islam.

3. Melaksanakan pembeljaran dan bimbingan secara efektif

, sehingga setiap peserta didik dapat berkembang secara

optimal , sesuai dengan potensi ang dimiliki.

4. Melaksanakan program life-skill agar peserta didik

memiliki karakter mandiri.

5. Menumbuhkan budaya dusiplin dan bersih di lingkungan

Madrasah.

d. Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting dalam

sebuah lembaga pendidikan dalam rangka suksesnya pelaanan

pendidikan terutama kepala siswa, orangtua, masarakat dan

instansi terkait. Sarana dan prasarana ang dimilki antara lain 2

unit gedung untuk kegiatan belajar mengajar, yang pertama

gedung dibagian selatan ang memiliki 1lantai , gedung bagian

selatan digunakan sebagai asrama putri yaitu asrama putri Al

Ma’unah MAN 3 Kebumen. Gedung bagaian utara ada 2 lantai ,

lantai pertama dijadikan sebagai ruang kelas lobi dan TU serta
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kantor guru, adapun lantai 2 digunakan sebagai ruang kelas.

Selain ruang kelas dan kantor di MAN 3 Kebumen bagian utara

terdapat Mushola, toilet, lapangan voli, lapangan basket, dan

parkiran mobil serta parkiran motor.

Berikut Rincian Sarpras MAN 3 Kebumen.

No Jenis Jumlah

1 Ruang Kelas 25

2 Ruang Guru 1

3 Ruang Kepala Madrasah 1

4 Ruang Waka 1

5 Ruang Tata Usaha Madrasah 1

6 Perpustakaan 2

7 Ruang Lboratorium Komputer 4

8 Ruang Laboratorium Fisika 1

9 Ruang Laboratorium kimia 1

10 Ruang Bimbingan dan Konseling 1

11 Musholla 1

12 Lapamngan 3

13 Parkiran 2

14 UKS 1

15 Ruang Meeting 1

16 Ruang Lobi 1

17 Dapur 1

18 Asrama Putri 1

e. Keadaan Peserta Didik

Madrasah Aliah Negri 3 Kebumen memiliki 546 peserta

didik memiliki 3 jurusan aitu IPA, IPS dan Agama. kelas X

sejumlah 165 , kelas XI sejumlah 190 dan kelas XII sejumlah
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191 dan seluruh peserta didik tidak ada yang mepunyai

kebutuhan khusus (Disabilitas).

Lampiran 4

DOKUMENTASI KEGIATAN
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Lampiran 5

Blangko Bimbingan Skripsi
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Lampiran 6

Surat Rekomendasi Seminar Proposal
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Lampiran 7

Surat Keterangan Telah Seminar Proposal
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Lampiran 8

Surat Izin Observasi Pendahluan
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Lampiran 9

Surat Keterangan Observasi Individual
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Lampiran 10

Surat Riset Individu
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Lampiran 11

Surat Keterangan Riset Individu
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Lampiran 12

Rekomendasi Munaqosyah
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Lampiran 13

Surat Keterangan Lulus Komprehensif
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Lampiran 14

Surat Ketrangan Wakaf
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Lampiran 15

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris
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Lampiran 16

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab
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Lampiran 17

Sertifikat BTAPPI
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Lampiran 18

Sertifikat Aplikom

Lampiran 19

Sertifikat PPL
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Lampiran 20

Sertifikat KKN
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Lampiran 21

Daftar Riwaat Hidup

A. Identitas Diri

1. Nama : Fadhilatul Ikromah

2. NIM : 1817401014

3. Tempat /Tanggal Lahir : Kebumen, 08 April 2000

4. Alamat : Jebor bumen, RT 02/RW 03 Desa

Kutowinangun , kec. kutowinangun

5. Nama Ayah : Ibnu Hasyim

6. Nama Ibu : Istiningsih

B. Riwayat Hidup

1. Pendidikan Formal

a. SD/MI Tahun Lulus : SD Negri 1 Kutowinangun

b. SMP/MTs Tahun Lulus : SMP 1 Kutowinangun

c. SMA/MA Tahun Lulus : MAN 3 Kebumen

d. S1, Tahun Masuk : UIN Prof. K.H. Saefuddin Zuhri

Purwokerto

C. Pendidikan Non Formal

Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuaran Purwokerto Utara

Purwokerto, September 2022

Saya yang Mengatakan

Fadhilatul Ikromah

NIM. 1817401014


